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ABSTRACT 
  
 The purpose of this study was to determine the factors that influence 
member decisions in conducting mudharabah savings in KSPPS Sarana Aneka Jasa 
Pengging, Boyolali with three independent variables, namely: knowledge, trust, 
service and decision to carry out mudharabah savings as the dependent variable. 
Samples taken by 58 market traders. The sampling technique in this study uses 
purposive sampling technique. In carrying out data processing, this study uses SPSS 
20. This study uses multiple linear regression analysis. This analysis is used to 
measure the strength of two or more variables and also shows the direction of the 
relationship between the dependent variable and the independent variable. 
 The results showed that the variables of knowledge and service influence 
the decisions of members in carrying out mudharabah deposits in KSPPS Various 
Facilities for Pengging Services, Boyolali. Trust does not affect the decision of 
traders to carry out mudharabah deposits in KSPPS Various Services for Pengging 
Services, Boyolali. 
  
 
Keywords: Knowledge, Trust, Service, and Trader Decisions in Making Mudharabah 
Deposits. 
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ABSTRAK 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi keputusan anggota dalam melakukan simpanan mudharabah di 
KSPPS Sarana Aneka Jasa Pengging, Boyolali dengan tiga variabel independen 
yaitu: pengetahuan, kepercayaan, pelayanan dan keputusan melakukan simpanan 
mudharabah sebagai variabel dependen.  
Sampel yang diambil sejumlah 58 pedagang pasar . Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Dalam 
melakukan proses data, penelitian ini menggunakan program SPSS 20. Penelitian ini 
menggunakan analisis regresi linier berganda. Analisis ini digunakan untuk 
mengukur kekuatan dua variabel atau lebih dan juga menunjukkan arah hubungan 
antara variabel dependen dengan variabel independen.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pengetahuan dan pelayanan 
berpengaruh terhadap keputusan anggota dalam melakukan simpanan mudharabah di 
KSPPS Sarana Aneka Jasa Pengging, Boyolali. Kepercayaan tidak berpengaruh 
terhadap keputusan pedagang  dalam melakukan simpanan mudharabah di KSPPS 
Sarana Aneka Jasa Pengging, Boyolali. 
   
Kata kunci : Pengetahuan, Kepercayaan, Pelayanan, dan Keputusan Pedagang 
Dalam Melakukan Simpanan Mudharabah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1.      Latar Belakang Masalah 
KSPPS (Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah) merupakan 
salah satu lembaga keuangan non bank mikro yang berperan dalam dunia sosial 
dan dunia bisnis. KSPPS yaitu koperasi yang mengikuti nilai-nilai syariat islam, 
berbeda dengan lembaga keuangan lainnya koperasi ini menggunakan prinsip 
syariah yang berdasarkan dengan bagi hasil (Rafsanjani dan Amin, 2017: 3). 
KSPPS mengkhususkan diri pada usaha jasa keuangan syariah melalui 
kegiatan maal dan tamwil. KSPPS melakukan kegiatan maal yaitu penghimpun 
dana ziswaf untuk di salurkan dan didayagunakan bagi para mustahiq/mauquf. 
Sedangkan KSPPS sebagai tamwil berfungsi sebagai lembaga bisnis yang mencari 
keuntungan dengan konsep syariah (bagi hasil). KSPPS sebagai lembaga 
keuangan berbasis syariah harus berkontribusi pada upaya pengentasan 
kemiskinan dan pemberdayaan masyarakat (Pristiyanto, Bintoro dan Soekarto, 
2013: 30). 
Berdasarkan data dari Kementerian Koperasi dan UMKM yang 
disampaikan oleh Braman Setyo, pertumbuhan KSPPS mengalami peningkatan 
yang menggebirakan, di tunjukan dengan jumlah unit usaha koperasi pada tahun 
2016 mencapai 150.223 unit usaha, dimana 1,5% dari jumlah tersebut merupakan 
Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS). Tercatat jumlah 
KSPPS sebanyak 253 unit dengan anggota 1,4 juta orang, modal sendiri Rp 968 
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Miliar dan modal luar Rp 3,9 Triliun, dan volume usaha Rp 5,2 Triliun 
(Kemenkop, 2016). 
KSPPS Sarana Aneka Jasa adalah salah satu Koperasi Simpan Pinjam 
Syariah dan Pembiayaan Syariah yang sudah berkembang di daerah Klaten dan 
sekitarnya terutama di daerah Solo Raya. Akan tetapi, banyak masyarakat yang 
belum mengetahui secara lebih mendalam mengenai keberadaan dan fungsi dari 
KSPPS Sarana Aneka Jasa. Hal ini terlihat dari jumlah anggota simpanan 
Mudharabah pada tahun 2016 yang mengalami penurunan (Profil KSPPS SAJ 
2016) 
Tabel 1.1 
Jumlah anggota simpanan Mudharabah 
Tahun  2014 2015 2016 2017 
Jumlah anggota 98 248 177 371 
    Sumber: KSPPS Sarana Aneka Jasa Tahun 2018 
Dilihat dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa pada tahun 2015 anggota 
simpanan mudharabah KSPPS Sarana Aneka Jasa meningkat. Akan tetapi, pada 
tahun 2016 mengalami penurunan dan pada tahun 2017 mengalami peningkatan 
secara signifikan. Meningkatnya jumlah anggota simpanan mudharabah adalah 
hasil kerja yang menggunakan sistem jemput bola dimana para marketingnya akan 
menghampiri nasabahnya satu persatu mulai dari rumah-rumah hingga masuk ke 
pasar tradisional.  
Anggota KSPPS Sarana Aneka Jasa terdiri dari berbagai macam pekerjaan 
salah satunya adalah pedagang. Sistem kerja jemput bola KSPPS Sarana Aneka 
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Jasa menjadi alasan pedagang melakukan simpanan, pedagang bisa menabung 
dengan nominal kecil dan tidak perlu pergi ke kantor untuk menabung uangnya. 
Ini merupakan kemudahan bagi para pedagang untuk menyimpan sebagian uang 
yang didapatkan dari berdagang di pasar (Profil KSPPS SAJ 2016).  
Tabel 1.2 
Jumlah pedagang melakukan simpanan mudharabah 
 
 
 
        Sumber: KSPPS Sarana Aneka Jasa, Tahun 2018 
Dari tabel diatas menujukkan bahwa perkembangan jumlah pedagang yang 
menggunakan produk simpanan mudharabah pada KSPPS Sarana Aneka Jasa dari 
tahun 2014 sampai dengan tahun 2017 mengalami kenaikan. Hal ini bertolak 
belakang dengan jumlah anggota simpanan mudharabah yang mengalami 
penurunan pada tahun 2016. 
 Terdapat faktor yang mempengaruhi pedagang dalam menggunakan 
simpanan mudharabah, salah satunya yaitu pengetahuan anggota tentang produk. 
Pengetahuan adalah suatu perubahan perilaku sesuatu individu yang berasal dari 
pengalaman (Wardana, 2016: 82). Banyaknya pedagang yang belum mengenal 
secara rinci produk-produk yang ditawarkan oleh KSPPS Sarana Aneka Jasa, serta 
pemahaman pedagang yang masih rendah tentang lembaga keuangan syariah. 
 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti di pasar Pengging, 
Boyolali, terdapat pedagang yang masih kurang mengetahui mengenai perbedaan 
lembaga keuangan syariah dengan lembaga keuangan konvensional. Selain itu 
Tahun 2014 2015 2016 2017 
Jumlah Anggota 44 73 95 136 
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pedagang masih menganggap bahwa mereka melakukan simpanan di lembaga 
keuangan yang masih menggunakan sistem bunga.  
 Informasi atau pengetahuan yang lebih tentang lembaga keuangan syariah 
sangat diperlukan untuk meningkatkan animo masyarakat terhadap bank syariah. 
Apabila KSPPS Sarana Aneka Jasa tidak menginformasikan kepada masyarakat 
akan simpanan mudhrabah dengan baik maka masyarakat ragu untuk 
menggunakan jasa tersebut. Pengetahun di bagi menjadi tiga jenis yaitu : 
pengetahuan tentang karakteristik atau atribut/jasa, pengetahuan tentang manfaat 
produk/jasa, dan pengetahuan tentang kepuasan yang diberikan oleh produk/jasa 
konsumen (Wardana, 2016: 83). 
 Kepercayaan menjadi faktor selanjutnya yang mempengaruhi keputusan 
pedagang dalam melakukan simpanan mudharabah. Kepercayaan menjadi faktor 
penting, karena tanpa kepercayaan maka masyarakat tidak akan menyimpan 
dananya di KSPPS Sarana Aneka Jasa. Pihak KSPPS Sarana Aneka Jasa harus 
mampu menjaga kepercayaan masyarakat bahwa dana yang disimpan aman. 
Kepercayaan anggota merupakan rasa aman sehingga kurangnya kepercayaan 
yang dimiliki nasabah terhadap KSPPS Sarana Aneka Jasa akan menurunkan 
keputusan melakukan simpanan (Pratiwi dan Seminari, 2015: 1426). 
 Hasil dari wawancara dengan Ibu Tri Rohmah salah satu pedagang sayur 
di Pasar Pengging Boyolali yang melakukan simpanan di KSPPS SAJ. Ibu Tri 
Rohmah sudah menjadi anggota di KSPPS SAJ selama 2 tahun tetapi beliau 
belum mengetahui dimana tempat KSPPS Sarana Aneka Jasa. Kepercayaan 
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menjadi hal yang penting diberikan kepada pedagang karena dengan sistem 
jemput bola banyak pedagang yang tidak mengetahui lokasi dari KSPPS SAJ.  
 Salah satu strategi yang tepat untuk mengetahui kemampuan KSPPS 
dalam memuaskan nasabah adalah dengan mengupayakan sistem umpan-balik 
yang memungkinkan KSPPS dapat mengetahui langsung dari pelanggan itu 
sendiri, apakah mereka puas dengan pelayanan-pelayanan KSPPS dan harapan 
mereka tentang bagaimana sseharusnya KSPPS memberikan pelayanan yang 
memuaskan.  Karena puas dan yakin bahwa produk dan jasa KSPPS berkualitas 
baik dan mampu memenuhi kebutuhan dan keinginan anggota maka anggota lama 
bersedia dengan sukarela menjajakan ke pihak lain anggota baru (Wahjono, 2010: 
179). 
 Menurut Tjiptono (2000: 59), bahwa kualitas pelayanan adalah tingkat 
keunggulan yang diharapkan dan pengedalian atas tingkat keunggulan tersebut 
untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. Untuk memberikan pelayanan yang baik 
dibutuhkan kesungguhan yang mengandung unsur kecepatan, keramahan, 
kenyamanan yang terintergrasi sehingga manfaat yang besar akan diperoleh. 
 Hasil penelitian pendahuluan menunjukan adanya pendapat dari pedagang 
mengenai pelayanan yang diberikan dari pihak KSPPS mengenai penjelasan 
produk dan kepuasan jasa pada sistem jemput bola yang diberikan masih kurang. 
Hal ini disebabkan karena sistem jemput bola yang di lakukan pihak KSPPS SAJ 
hanya menarik dana yang diberikan pedagang secara cepat tanpa memperhatikan 
rasa empati atau kesopanan kepada para pedagang yang melakukan simpanan 
mudharabah. 
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Di balik perkembangan anggota pedagang melakukan simpanan 
mudharabah masih terdapat beberapa kendala terutama tentang pemahaman 
pedagang terhadap KSPPS yang masih minim. Masih minimnya pemahaman 
pedagang dibuktikan dari hasil penelitian pendahuluan di pasar Pengging, 
Boyolali yang menunjukan sosialisasi dari pihak KSPPS yang masih kurang. 
Menurut Herman (2011: 1), salah satu kendala yang masih menjadi penghambat 
dan perlu dibenahi adalah pemahaman publik tentang ekonomi syariah yang 
masih terbilang minim karena belum maksimalnya sosialisasi terkait ekonomi 
syariah kepada masyarakat. 
KSPPS Sarana Aneka Jasa dituntut untuk lebih memasyarakatkan lagi 
mengenai produk-produknya agar pengetahuan masyarakat mengenai KSPPS 
Sarana Aneka Jasa dapat bertambah. Menurut Gampu, Kawet dan Uhing (2015: 
1331) Untuk menumbuhkan minat dan kepercayaan nasabah pada lembaga 
keuangan syariah itu sendiri, baik itu mengenai pengertian, produk-produk dan 
promosi yang dilakukan oleh KSPPS. Agar calon anggota dari KSPPS tahu bahwa 
KSPPS itu adalah yang berkualitas, aman, dan dapat dipercaya dalam bekerja 
sama tentunya tidak meninggalkan prinsip syariah islam. 
Pengetahuan nasabah akan produk yang ditawarkan tentunya berguna bagi 
calon nasabah untuk mengetahui macam-macam produk serta kegunaan dari 
masing-masing produk tersebut. Dengan mengetahuinya calon nasabah mendapat 
kemudahan untuk memilih produk yang akan digunakanya. Produk itu sendiri 
adalah kumpulan berbagai macam kategori produk, merek, terminologi produk, 
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atribut produk atau fitur produk, harga produk dan kepercayaan produk (Dwi 
Rianita, 2014: 4).  
Masyarakat tentunya akan memilih lembaga keuangan syariah  yang aman 
dengan prosedur yang tidak terlalu rumit dan pelayanan yang memuaskan seperti 
pelayanan yang diberikan oleh para pegawai yang murah senyum, ramah, 
bersahabat, sopan, sigap atau tanggap, handal, profesional, responsif dan mampu 
melayani dengan cepat. Pentingnya KSPPS Sarana Aneka Jasa dalam memberikan 
kepuasan untuk mencegah berpindahnya pedagang kelembaga keuangan lainnya . 
Dari paparan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Pengetahuan, Kepercayaan dan Pelayanan Terhadap 
Keputusan Pedagang Pasar Pengging Melakukan Simpanan Mudharabah di 
KSPPS Sarana Aneka Jasa”. 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas masalah dapat di 
identifikasi sebagai berikut: 
1. Terjadinya penurunan jumlah anggota simpanan mudharabah pada 
tahun 2016. Penurunan ini tidak terjadi pada jumlah pedagang yang 
melakukan simpanan mudharabah. 
2. Pengetahuan pedagang mengenai lembaga keuangan syariah. 
3. Sebagian dari pedagang belum mengetahui KSPPS SAJ lembaga 
keuangan syariah yang seperti apa, dan belum mengetahui lokasi dari 
KSPPS SAJ. 
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4. KSPPS Sarana Aneka Jasa dituntut untuk memberikan pelayanan yang 
baik kepada anggotanya terutama dari sisi produk dan pelayanan 
pegawainya. Hal ini akan meningkatkan keputusan pedagang Pasar 
Pengging, Boyolali untuk menabung atau menggunakan produk di 
KSPPS Sarana Aneka Jasa.  
 
1.3.  Batasan Masalah 
Batasan masalah pada penelitian ini hanya pada pedagang yang 
menyimpan dananya dengan akad mudharabah. Penelitian ini hanya meneliti 
pengaruh pengetahuan, kepercayaan dan pelayanan padagang Pasar Pengging, 
Boyolali terhadap keputusan melakukan simpanan mudharabah di KSPPS Sarana 
Aneka Jasa Pengging, Boyolali. 
 
1.4.       Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan pembahasan masalah yang telah 
dipaparkan diatas, maka rumusan masalah yang dapat dikemukakan adalah: 
1. Apakah pengetahuan berpengaruh terhadap keputusan pedagang pasar 
pengging melakukan simpanan mudharabah di KSPPS Sarana Aneka 
Jasa Pengging, Boyolali ? 
2. Apakah kepercayaan berpengaruh terhadap keputusan pedagang pasar 
pengging melakukan simpanan mudharabah di KSPPS Sarana Aneka 
Jasa Pengging, Boyolali ? 
9 
 
 
3. Apakah pelayanan berpengaruh terhadap keputusan pedagang pasar 
pengging melakukan simpanan mudharabah di KSPPS Sarana Aneka 
Jasa Pengging, Boyolali ? 
 
1.5.      Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini mempunyai tujuan 
sebagai berikut: 
1. Untuk menganalisis apakah pengetahuan pedagang pasar Pengging 
Boyolali berpengaruh terhadap keputusan menggunakan simpanan di 
KSPPS Sarana Aneka Jasa Pengging, Boyolali. 
2. Untuk menganalisis apakah kepercayaan pedagang pasar Pengging 
Boyolali berpengaruh terhadap keputusan menggunakan simpanan 
mudharabah  di KSPPS Sarana Aneka Jasa Pengging, Boyolali.  
3. Untuk menganalisis apakah pelayanan KSPPS SAJ berpengaruh 
terhadap keputusan pedagang menggunakan simpanan mudharabah di 
KSSPS Sarana Aneka Jasa Pengging, Boyolali. 
 
1.6.     Manfaat Penelitian 
1.  Bagi Akademisi 
Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan kepada para 
penenliti yang melaksanakan penelitian lebih lanjut dengan bahasan 
yang serupa, baik dijadikan sumber referensi mapun sebagai 
10 
 
 
wawancara keilmuan yang dapat mendukung kegiatan akademis 
pembaca  
2. Bagi Lembaga 
Hasil penenlitian ini diharapkan bisa menjadi bahan acuan atau 
bahan data dalam menjalankan kegiatan usaha. 
3. Bagi Masyarakat 
Dari hasil penenlitian ini, diharapkan dapat memberikan 
pengetahuan dan wawasan kepada masyarakat untuk lebih memahami 
serta memilih pembiayaan yang sesuai di lembaga syariah 
dibandingkan lembaga konvensional.  
1.7.      Jadwal Penelitian  
Terlampir  
1.8.     Sistematika Penulisan  
Skripsi ini terdiri atas lima bab, dan masing-masing bab terdiri beberapa 
sub bab. Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini menguraikan latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal 
penelitian serta sistematika penulisan.  
BAB II LANDASAN TEORI 
Pada bab ini berisikan landasan teori yang menjelaskan teori-teori yang 
mendukung permasalahan yang akan diteliti. Di dalamnya terdapat hasil dari 
penelitian- penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini.  
11 
 
 
BAB III METODE PENELITIAN 
Pada bab ini menguraikan tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian, populasi dan sampel, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, 
variabel penelitian, definisi operasional variabel dan teknik analisis data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini berisi tentang uraian gambaran umum perusahaan, gambaran 
umum responden, pengujian dan hasil analisis data, pembahasan dan hasil analisis 
data. 
BAB V PENUTUP 
Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian yang 
dilakukan serta saran-saran untuk penelitian yang akan datang. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Keputusan Anggota  
1. Pengertian Keputusan  
Keputusan berarti pilihan, yaitu pilihan dari dua atau lebih kemungkinan. 
Keputusan adalah pilihan nyata, karena pilihan diartikan sebagai pilihan tentang 
tujuan termasuk pilihan tentang cara untuk mencapai tujuan itu. Keputusan 
berhubungan dengan proses yang merupakan keadaan akhir dari suatu proses yang 
lebih dinamis, yang diberi label pengambilan keputusan. Keputusan dipandang 
sebagai proses karena terdiri dari satu seri aktivitas yang berkaitan dan tidak 
hanya dianggap sebagai tindakan bijaksana (Muanas, 2014: 26). 
Pengambilan keputusan merupakan proses pemecahan masalah. 
Kebanyakan konsumen individu maupun pembeli organisasi melalui proses 
mental yang hampir sama dalam memutuskan produk dan merk apa yang akan 
dibeli. Walaupun nyata sekali bahwa berbagai konsumen akhirnya memilih untuk 
membeli barang- barang yang berbeda karakteristik pribadi dan pengaruh sosial 
(Nurmawan, 2000: 120). 
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2. Indikator Keputusan  
Menurut Sabran (2006: 287), dalam proses keputusan menggunakan terdiri 
dari lima tahap, yaitu sebagai berikut : 
a. Pengenalan kebutuhan  
Pada tahap pertama proses keputusan pembelian, yaitu konsumen 
menyadari suatu masalah atau kebutuhan. Menurut Jatun (2015: 24), pembeli 
merasakan suatu perbedaan antara keadaan yang sekarang dan keadaan yang 
diinginkan. Kebutuhan ini dapat dipicu oleh rangsangan internal atau eksternal.  
b. Pencarian informasi  
Tahap proses kebutuhan pembeli dengan cara mencari informasi lebih 
banyak. Menurut Jatun (2015: 24), ketika semakin banyak informasi mengenai 
sumber- sumber yang diperoleh maka kesadaran konsumen terhadap sebuah 
produk akan meningkat dan konsumen akan secara aktif mencari mengenai 
produk yang diinginkan. 
c. Evaluasi alternatif 
Tidak ada proses evaluasi tunggal yang sederhana yang digunakan oleh 
semua pelanggan atau bahkan oleh seorang konsumen dalam semua situasi 
pembelian. Menurut Jatun (2015: 25), konsumen akan menggunakan perhitungan 
yang cermat dan logis dalam memproses informasi untuk sampai pada pilihannya. 
Atas dasar tujuan pembelian, alternatif pembelian yang telah diidentifikasi akan 
dinilai dan diseleksi menjadi satu alternatif pembelian yang memenuhi dan 
memuaskan kebutuhan serta keinginan. 
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d. Keputusan pembelian 
Keputusan konsumen untuk membeli atau tidak membeli suatu produk 
atau jasa merupakan alternatif pilihan yang penting bagi pemasar. Menurut Jatun 
(2015: 25), keputusan untuk membeli disini merupakan proses pembelian yang 
nyata. Konsumen yang memutuskan membeli akan menjumpai serangkaian 
keputusan yang harus diambil menyangkut jenis produk, merek, penjual, 
kuantitas, waktu pembelian dan cara pembayarannya. 
e. Perilaku pasca pembelian 
Tahap proses keputusan pembeli, yaitu  konsumen mengambil tindak 
selanjutnya setelah pembelian, berdasarkan kepuasan atau ketidakpuasan mereka. 
Puas atau tidaknya konsumen ditentukan oleh perbandingan antara harapan 
(expatiation) konsumen dan kinerja (perceived performance). Semakin besar 
kesenjangan antara ekspetasi dan kinerja, semakin besar pula ketidakpuasan 
konsumen. Menurut Jatun (2015: 25), ketika konsumen merasa puas maka akan 
cenderung menggunakan produk kembali namun jika konsumen tidak puas akan 
membawa efek pada konflik pasca pembelian. Kepuasan akan menimbulkan 
pembelian ulang dan sebaliknya ketidakpuasan akan menjauhkan konsumen 
dengan calon konsumen. 
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Gambar 2.1  
Tahap Proses Pengambilan Keputusan 
  
 
 
 
 
Sumber: Sabran (2006: 179) 
2.1.2. Pengetahuan Produk 
1. Pengertian Pengetahuan Produk 
Menurut Salim (2001: 176), pengetahuan didefinisikan sebagai sejumlah 
pengalaman dan informasi tentang produk/jasa tertentu yang dimiliki oleh 
seseorang. Dengan meningkatnya pengetahuan anggota. Hal ini memungkinkan 
anggota tersebut untuk berfikir tentang produk diantara sejumlah dimensi yang 
lebih besar dan membuat perbedaan. 
Pengetahuan bisa diperoleh melalui berbagai media, seperti iklan pada 
majalah, televisi, koran, radio, pamflet bahkan bisa juga melalui pengalaman 
seseorang. Pengetahuan merupakan pengalaman yang terekam dalam kesadaran 
seseorang. Pengetahuan adalah segala sesuatu yang diketahui, berkenaan dengan 
hal (Kamus Besar Bahasa Indonesia). 
Menurut Engel dan Sangadji (2013: 43) pengetahuan konsumen  di bagi 
menjadi tiga bidang umum, yaitu oengetahuan produk (product knowledge) 
pengetahuan pembelian (purchase knowledge) dan pengetahuan pemakaian (using 
knowledge). 
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Menurut Notoatmojo (2010: 128) pengetahuan yang dicakup dalam 
dominan kognitif mempunyai enam tingkat yaitu: 
a. Tahu (know) diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelajari 
sebelumya, termasuk ke dalam pengetahuan tingkat ini adalah mengingat 
kembali (recall) terhadap bahan yang dipelajari atau rangsangan yang 
terpelajari merupakan tingkat penegtahuan yang paling rendah. Kata kerja 
untuk mengukur bahwa orang tahu tentang apa yang dipelajari antara lain: 
menyebutkan, mengidentifikasi, mengatakan dan sebagainya; 
b. Memahami (comprehension) diartikan sebagai suatu kemampuan 
menjelaskan dan menyebutkan secara benar tentang objek yang diketahui dan 
dapat menginterpretasikan materi tersebut secara benar.  
c. Aplikasi (application) diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan 
materi yang telah dipelajari pada situasi atau kondisi real (sebenarnya).  
d. Analisis (analysis) adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan suatu materi 
atau suatu objek dalam komponen. Tetapi masih didalam suatu atau struktur 
organisasi tersebut dan masih ada kaitannya satu sama lain. 
e. Sintesis (synthesis) menunjukkan kepada suatu kemampuan untuk meletakkan 
atau menghubungkan bagian-bagian didalam suatu bentuk keseluruhan yang 
baru. Dengan kata lain sintesis adalah suatu kemampuan untuk menyususn 
formulasi baru dari formulasi-formulasi yang ada. 
f. Evaluasi (evaluasi) adalah hal yang berkaitan dengan kemampuan untuk 
melakukan justifikasi atau penilaian terhadap suatu materi atau objek. 
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2. Indikator dalam pengetahuan produk 
Menurut Peter dan Olson (1999: 86) bahwa pengetahuan produk terbagi 
atas tiga jenis yaitu: pengetahuan tentang karakteristik atau atribut produk, 
pengetahuan tentang manfaat produk, dan pengetahuan tentang kepuasan yang 
diberikan produk bagi anggota. 
a. Pengetahuan tentang karakteristik atau atribut produk 
Seorang anggota akan melihat suatu produk berdasarkan kepada 
karakteristik atau ciri atau atribut produk tersebut. Bagi seorang anggota bila 
akan menggunakan suatu produk di lembaga keuangan, maka produk yang 
dipilih harus yang mempunyai yang anggota butuhkan. Seorang anggota 
mungkin memiliki kemampuan yang berbeda dalam memilih produk yang 
ditawarkan lembaga keuangan dengan anggota lain dalam menyebutkan 
karakteristik atau atribut dari produk-produk tersebut. 
Hal ini disebabkan anggota memiliki pengetahuan yang berbeda-beda 
mengenai produk yang ditawarkan lembaga keuangan, dan disinilah peran 
lembaga keuangan mampu mengkonfirmasikan kepada anggota tentang 
pengetahuan tentang produk simpanan yang akan digunakan. Atau lembaga 
keuangan lebih memahami produk seperti apa yang diinginkan oleh setip 
anggota. Pengetahuan mengenai atribut tersebut akan mempengaruhi 
pengambilan keputusan konsumen atau pelanggan. Pengetahuan yang lebih 
banyak menegani produk akan memudahkan anggota dalam mengambil 
keputusan melakukan simpanan. 
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Strategi pemasaran terutama dalam konfirmasi terhadap anggota sering 
diarahkan untuk menyampaikan informasi mengenai atribut-atribut baru 
yang dimiliki oleh suatu produk. Dengan harapan bahwa atribut tersebut 
memberikan nilai tambah produk tersebut dimata anggota dan akan 
mempengaruhi terhadap keputusan anggota. 
b. Pengetahuan tentang manfaat produk 
Anggota seringkali memikirkan manfaat yang ia rasakan jika 
menggunakan produk simpanan tersebut, bukan mengenai atributnya. Jadi 
pengetahuan tentang manfaat produk adalah penting bagi anggota karena 
pengetahuan ini akan mempengaruhi keputusan menggunakan simpanan. 
Oleh karena itu pihak lemabga keuangan perlu menyampaikan informasi 
atau konfirmasi kepada konsumen atau pelanggan mengenai apa manfaat 
dari produk tersebut. 
c. Pengetahuan tentang kepuasan yang diberikan produk konsumen. 
Untuk mengetahui suatu kepuasan yang diberikan produk kepada 
anggota adalah jika suatu produk memberikan kepuasan kepada anggota 
jika produk tersebut telah digunakan anggota. Agar produk tersebut bisa 
memberikan kepuasan yang maksimal dan kepuasan yang tinggi kepada 
anggota maka pihak lembaga keuangan tersebut harus menjaga produk 
simpanan tersebut agar sama dengan yang ditawarkan di awal perjanjian. 
3. Hubungan Keputusan dengan Pengetahuan 
Pengetahuan konsumen merupakan semua informasi yang dimiliki 
konsumen mengenai berbagai macam produk dan jasa, serta pengetahuan 
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lainnya yang terikat dengan produk dan jasa tersebut dan informasi yang 
berhubungan dengan fungsinya sebagai konsumen, sehingga pengetahuan 
konsumen akan mempengaruhi keputusan pembelian (Sumarwan: 2005) 
Menurut Engel (1994: 60) berpendapat bahwa konsumen dapat 
mempengaruhi perilakunya menurut kehendak pihak yang berkepentingan. 
Selanjutnya Engel juga menjelaskan sedikitnya ada tiga faktor  yang menjadi 
determinan variasi penentu keputusan konsumen. Salah satu faktor tersebut 
adalah pengaruh individu yang termasuk didalamnya adalah faktor 
pengetahuan. 
 
2.1.3. Kepercayaan Nasabah 
1. Pengertian Kepercayaan Nasabah 
Menurut Sumarwan (2004), kepercayaan adalah keyakinan bahwa 
penyedia jasa dapat menggunakannya sebagai alat untuk menjalin hubungan 
jangka panjang nasabah yang akan dilayani. Kepercayaan adalah suatu kemauan 
atau keyakinan mitra pertukaran untuk menjalin hubungan jangka panjang untuk 
menghasilkan kerja yang positif ( Gatot Yulianto dan Purwanto Waluyo, 2004: 
349). 
Kepercayaan ada ketika sebuah kelompok percaya pada sifat terpercaya 
dan integritas mitra. Kepercayaan adalah ekspetasi yang dipegang oleh individu 
bahwa ucapan seseorang dapat diandalkan. Kelompok terpecaya perlu memiliki 
integritas tinggi dapat dipercaya, yang diasosiasikan, dengan kualitas yaitu: 
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konsisten, kompeten, jujur, adil, bertanggung jawab, suka membantu dan baik 
(Sangadji dan Sopiah, 2013: 204). 
2. Dimensi Kepercayaan 
Kepercayaan dibangun antara pihak-pihak yang belum saling mengenal 
baik dalam interaksi maupun proses transaksi. Dimensi kepercayaan menurut        
( Jeniffer, 2014) 
a. Trusting Belief 
Sejauh mana seseorang percaya dan merasa yakin terhadap orang 
lain dalam suatu situasi. Trusting belief adalah persepsi pihak yang percaya 
(anggota) terhadap pihak yang dipercaya (lembaga keuangan) dimana 
lembaga keuangan memiliki karakteristik yang akan menguntungkan 
anggota. Ada tiga elemen trusting belief yaitu:  
Benevolence adalah seberapa besar seseorang percaya kepada 
lembaga keuangan untuk bereperilaku kepada anggota. Benevolence 
merupakan kesediaan lembaga keuangan untuk melayani kepentingan 
anggota. Elemen kedua integrity seberapa besar keyakinan seseorang 
terhadap kejujuran lembaga keuangan untuk menjaga dan memenuhi 
kesepakatan. Ketiga, competence eyakinan anggota terhadap lembaga 
keuangan dalam memenuhi kebutuhan yang dibutuhkan anggota. 
b. Trusting Intention 
Suatu hal yang disengaja dimana seseorang siap bergantung pada 
orang lian dalam suatu situasi, ini terjadi secara pribadi dan mengarah 
langsung kepada orang lain. 
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3. Indikator Kepercayaan 
Dalam penelitian yang dilakukan  Gatot Yulianto dan Purwanto 
Waluyo, 2004, kepercayaan dinilai sebagai berikut ini. 
a. Kepercayaan terhadap layanan pegawai 
b. Kepercayaan terhadap fasilitas koperasi 
c. Kepercayaan terhadap koperasi 
4. Hubungan Keputusan Simpanan dengan Kepercayaan 
Rofiq (2007) menemukan bahwa kepercayaan berpengaruh terhadap 
keputusan nasabah untuk berpartisipasi dalam pertukaran dengan perbankan, yang 
berarti bahwa ketika nasabah sudah mencapai kepercayaan tertentu, nasabah akan 
melakukan transaksi dengan bank melalui penyertaan atau pembiayaan. Semakin 
banyak nasabah yang melakukan transaksi dengan bank sebagai bentuk partisipasi 
nasabah, maka fungsi bank sebagai lembaga intermediasi menjadi terlaksana, dan 
pada gilirannya menjadi bank yang profitabe dapat tercapai. 
Kepercayaan nasabah dibutuhakn koperasi simpan pinjam syariah untuk 
membangkitkan  keputusan  nasabah menggunakan produk di koperasi simpan 
pinjam syariah. Apabila kepercayaan nasabah tinggi kepada koperasi simpan 
pinjam, maka keputusan nasabah juga akan tinggi. Sebaliknya, apabila 
kepercayaan nasabah rendah kepda koperasi simpan pinjam, maka keputusan 
nasabah juga akan rendah (Pratiwi dan Seminari, 2015: 1427). 
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2.1.4. Kualitas Pelayanan  
1. Pengertian Kualitas Pelayanan 
Menurut Tjiptono (2000: 59), bahwa kualitas pelayanan adalah tingkat 
keunggulan yang diharapkan dan pengendalian atas tingkat keunggulan tersebut 
untuk memenuhi kebutuhan pelanggan, untuk memberikan pelayanan yang baik 
dibutuhkan kesungguhan yang mengandung unsur kecepatan, keramahan, 
kenyamanan yang terintergrasi sehingga manfaat yang besar akan diperoleh 
terutama kepuasan dan loyalitas pelanggan yang besar. 
Menurut Wyekof dalam (Tjiptono, 2006: 59) definisi kualitas pelayanan 
adalah tingkat keunggulan yang diharapkan dan pengendalian atas tingkat 
keunggulan untuk memenuhi keinginan konsumen. Apabila pelayanan yang 
diberikan mengacu pada penilaian pelanggan tentang inti pelayanan, maka 
kualitas pelayanan yang diberikan harus sesuai yang diharapkan dan dapat 
dipersepsikan baik dan memuaskan. 
Apabila pelayanan yang diterima konsumen tidak seuai dengan yang 
diharapkan, maka kualitas pelayanan dapat dipersepsikan buruk.  Sebagian besar 
masyarakat sekarang mulai menampakkan tuntutan terhadap pelayanaan prima, 
mereka bukan lagi sekedar produk yang bermutu tetapi mereka lebih senang 
menikmati kenyamanan pelayanan Roesanto (2000) dalam (Nanang Tasunar, 
2006: 44). 
2. Indikator Kualitas Pelayanan 
Menurut Sumarwan (2005), faktor-faktor yang mempengaruhi service 
quality berdasarkan metode SERVQUAL yaitu: 
23 
 
 
a. Dimensi reliable (kehandalan) yang berkenaan dengan kemapuan 
untuk memberikan jasa yang dijanjikan secara terpecaya dan akurat. 
Pelayanan akan dapat dikatakan reliabel apabila dalam perjanjian yang 
telah diungkapkan dicapai secara akurat. Ketepatan dan keakuratan 
inilah yang akan menumbuhkan kepercayaan konsumen terhadap 
lembaga penyedia layanan. 
b. Dimensi responsiveness (daya tanggap) berkenaan dengan kesediaan 
atau kemauan pegawai dalam memberikan pelayanan yang cepat dan 
tepat kepada konsumen. Kecepatan dan ketepatan pelayanan berkenaan 
dengan profesionalitas. Dalam arti seorang pegawai yang profesional 
dirinya akan dapat memberikan pelayanan kepada konsumen. 
Seseorang dikatakan profesional apabila dirinya bekerja sesuai dengan 
keahlian atau kemampuannya.   
Pekerjaan akan dapat dilakukan dan diselesaikan dengan baik 
secara cepat dan tepat apabila dilakukan oleh orang yang memiliki 
kemampuan sesuai dengan bidang pekerjaannya. Kepercayaan yang 
diberikan konsumen merupakan suatu amanat. Apabila amanat tersebut 
disia-siakan akan berdampak pada ketidakberhasilan dan kehancuran 
lembaga dalam memberikan pelayanan kepada konsumen. Untuk itu 
kepercayaan konsumen sebagai suatu amanat hendaknya tidak disia-
siakan. 
c. Dimensi assurance (jaminan) berkenaan dengan pengetahuan atau 
wawasan, kesopanan, santun, kepercayaan diri dari pemberi layanan, 
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serta respek terhadap konsumen. Assurance ini akan meningkatkan 
kepercayaan, rasa aman, bebas dari resiko atau bahaya, sehingga 
membuat konsumen merasakan kepuasan dan akan loyal terhadap 
lembaga penyedia layanan. Baik buruknya layanan yang diberikan 
akan menentuka keberhasilan lembaga atau perusahaan pemberi jasa 
layanan. Dengan pemberian pelayanan yang menunjukkan kesopanan 
dan kelemah lembutan akan menjadi jaminan rasa aman bagi 
konsumen dan yang berdampak pada kesuksesan lembaga penyedia 
layanan jasa. 
d. Dimensi empathy (empati) berkenaan dengan kemauan pegawai untuk 
peduli dan memberi perhatian secara individu kepada konsumen. 
Kemauan ini yang ditunjukkan melalui hubungan, komunikasi, 
memahami dan perhatian terhadap kebutuhan serta keluhan konsumen. 
Perwujudan dari sikap empati ini akan membuat konsumen merasa 
kebutuhannya terpuaskan karena dirinya dilayani dengan baik. Sikap 
empati pegawai ini ditunjukkan melalui pemberian layanan informasi 
dan keluhan konsumen, melayani transaksi konsumen dengan senang 
hati, membantu konsumen ketika dirinya mengalami kesulitan dalam 
bertransaksi atau hal lainnya berkenaan dengan pelayanan lembaga.  
e. Dimensi tangibles (bukti fisik) dapat berupa fasilitas fisik seperti 
gedung, ruangan yang nyaman, dan sarana prasarana lainnya. Dalam 
konsep islam pelayanan yang berkenaan dengan tampilan fisik 
hendaknya tidak menunjukkan kemewahan. Fasilitas yang membuat 
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konsumen merasa nyaman memang penting, namun bukanlah fasilitas 
yang menonjolkan kemewahan. 
3. Hubungan Pelayanan dengan Keputusan 
Keputusan nasabah dalam menabung dipengaruhi oeleh bebrapa faktor, 
salah satunya adalah dari segi kualitas laayanan yang diberikan oleh perusahaan. 
Kualitas layanan yang diberikan oelh perusahaan adalah sebagai kemudahan yang 
diberikan oleh perusahaan terhadap konsumennya baik dari segi fisik maupun 
nonfisik (Susanti, 2012: 31). 
Kualitas pelayanan mendorong pelanggan untuk komitmen kepada produk 
atau jasa suatu perusahaan sehingga  berdampak pada peningkatan persaingan 
suatu produk atau jasa tersebut. Kualitas pelayanan sangat penting dalam 
mempertahankan pelanggan dalam waktu yang lama. Perusahaan yang memiliki 
pelayanan yang baik dapat memaksimalkan perfoma keuangan perusahaan (Dwi 
dan Febrianan, 2010). 
Apabila konsumen memiliki ketertarikan yang besar untuk mencoba 
menggunakan pelayanan perusahaan tersebut, maka secara otomatis perusahaan 
harus benar-benar memberikan pelayanan yang berkualitas dan terbaik. Agar 
konsumen tertarik dan berminat untuk menggunakan kembali layanan yang 
diberikan perusahaan tersebut. 
 
2.1.5. Simpanan Mudharabah  
1. Pengertian Simpanan Mudharabah 
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Mudharabah adalah simpanan dengan akad kerja sama antar kedua pihak 
dimana pihak pertama (Shahibul maal) menyediakan seluruh modal, sedangkan 
pihak lainnya menjadi pengelola, dalam mengaplikasikan prinsip simpanan 
mudharabah nasabah sebagai Shahibul maal dan KSPPS sebagai Mudharib 
(Antonio, 2001: 95). 
Mudharabah sebagai sebuah kegiatan kerjasama ekonomi antara dua pihak 
mempunyai ketentuan-ketentuan yang harus dipenuhi dalam rangka mengikat 
jalinan kerjasama (Muhammad, 2005: 61), adapun unsur mudharabah adalah: 
Ijab qabul, pernyataan kesediaan antara kedua belah pihak 
a. Adanya kedua belah pihak, yaitu pihak peneydia dana (shahibul maal) 
dan pengusaha (mudharib). 
b. Adanya modal, modal harus berupa uang dan tidak boleh barang 
karena mudharabah dengan barang dapat menimbulkan kesamaran. 
c. Dana usaha (al-maal), usaha yang harus sesuai dengan prinsip syariah. 
d. Adanya keuntungan, keuntungan tidak boleh dihitung berdasarkan 
prosentase dari jumlah modal yang di investasikan, melainkan hanya 
keuntungan saja setelah dipotong besarnya modal. 
 
2. Syarat dan Rukun Mudharabah 
Adapun rukun mudharabah adalah sebagai berikut (Imaniyati, 2013: 107): 
a. Orang yang berakad: shahibul maal (pemilik dana), mudharib 
(pengelola) 
b. Modal  
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c. Jenis usaha 
d. Keuntungan 
e. Akad (ijab qabul) 
Sedangkan syarat mudharabah adalah: 
a. Pihak yang terkait dalam akad harus cakap umur 
b. Syarat dana (modal) yang digunakan harus berbentuk uang (bukan 
barang), jelas jumlahnya, tunai (bukan berbentuk hutang), dan 
langsung diserahkan kepada mudharib. 
 
2.1.6. Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) 
1. Pengertian KSPPS  
Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) sebagai 
lembaga keuangan mikro syariah memiliki peran strategik dalam perluasan 
lapangan kerja dan mengurangi kemiskinan. KSPPS sebagai lembaga koperasi 
merupakan wadah usaha bersama yang memiliki beberapa fungsi yaitu sebagai 
perjuangan ekonomi, alat pendidikan, efisiensi usaha dan kemandirian anggota. 
Keterbatasan usaha mikro dalam pemupukan modal usaha dan investasi, 
diupayakan melalui penghimpunan dana bersama atau simpanan di koperasi dan 
dikelola sebagai pinjaman dana bergulir bagi usaha mikro anggota koperasi 
(Pristiyanto, Bintoro dan Soekarto, 2013: 27). 
Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) Sarana Aneka 
Jasa didirikan atas kerjasama antara PT. Aneka Adhilogam Karya dan pengusaha 
perusahaan cor logam diwilayah Klaten, dengan tujuan untuk mensejahterakan 
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anggota khususnya dan masyarakat pada umumnya. KSPPS Sarana Aneka Jasa 
sekarang ini sudah memiliki cabang mencapai 16 koperasi. KSPPS Sarana Aneka 
Jasa tersebar luas di karesidenan Surakarta (Profil KSPPS SAJ). 
2. Fungsi dan Peran KSPPS 
Menurut Hendra (2016: 115), terdapat beberapa fungsi dan peran sebagai 
koperasi simpan pinjam dan pembiayaan syariah, yaitu sebagai berikut:  
a. Membangun dan mengembangan potensi dan kemampuan anggota 
pada khususnya, dan masyarakat pada umumnya, guna meningkatkan 
kesejahteraan sosial ekonominya. 
b. Memperkuat sumber daya insane anggota, agar menjadi lebih amanah, 
profesional (fathonah), konsisten dan konsekuen (istiqomah) di dalam 
menerapkan prinsip- prinsip ekonomi islam dan prinsip- prinsip 
syariah islam. 
c. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian 
nasional yang merupakan usaha bersama berdasarkan azas 
kekeluargaan dan demokrasi ekonomi. 
d. Sebagai mediator antara menyandang dana dengan penggunaan dana, 
sehingga tercapai optimalisasi pemanfaatan harta. 
e. Menguatkan kelompok anggota, sehingga mampu bekerjasama 
melakukan kontrol terhadap koperasi secara efektif. 
f. Mengembangkan dan memperluas kesempatan kerja. 
g. Menumbuhkan- kembangkan usaha- usaha produktif anggota. 
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3. Tujuan dan Landasan KSPPS 
Tujuan KSPPS adalah meningkatkan kesejahteraan anggota serta turut 
membangun tatanan perekonomian yang berkeadilan sesuai dengan prinsip- 
prinsip islam. Tujuan koperasi tersebut, sesuai dengan norma dan moral islam, 
sebagaimana yang terdapat dalam Al-Qur‟an (Sofiani, 2014: 148):  
“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal bagi baik dari apa yang 
terdapat dibumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah- langkah syetan, 
karena sesungguhnya syetan itu musuh yang nyata bagimu”. (QS Al- 
Baqarah: 168)  
“Hai orang- orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa- apa 
yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu 
melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
melampaui batas. Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang 
Allah telah berikan kepadamu, dan bertaqwalah kepada Allah yang kamu 
beriman kepada-Nya” (QS Al- Maidah: 87-88). 
“Apabila telah ditunaikan sholat, maka bertebaranlah dimuka bumi; dan 
carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak- banyak supaya kamu 
beruntung” (QS Al- Jumu‟ah: 10).  
 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Beberapa penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan penelitian ini 
yakni mengenai variabel pengetahuan, kepercayaan dan pelayanan terhadap 
pengambilan keputusan menggunakan simpanan mudharabah. Hasil dari beberapa 
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peneliti akan digunakan sebagai bahan referensi dan perbandingan dalam 
penelitian ini. 
Meliana, Sulistono dan Setiawan dalam penelitian “Pengaruh Kualitas 
Pelayanan dan Kepercayaan Konsumen Terhadap Keputusan Pembelian (Studi 
Kasus Pada Giant Hypermart)” (2013). Hasil penelitian menunjukkan variabel 
kualitas pelayanan dan kepercayaan berpengaruh secara signifikan terhadap 
keputusan pembelian.  
Pratiwi dan Seminari dalam penelitian “Pengaruh Kualitas Pelayanan, 
Kepercayaan dan Nilai Nasabah Terhadap Kepuasan Nasabah Pada Koperasi 
Simpan Pinjam Dauh Ayu Denpasar” (2014). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kualitas pelayanan, kepercayaan, nilai nasabah secara parsial berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kepuasan nasabah simpan pinjam. 
Gampu, Kawet, dan Uhing dalam penelitian “The Analysis Of Motivation, 
Perception, and Knowledge Of The Customer Decision Choosing PT. SULUTGO 
Bank Main Branch Manado” (2015). Hasil penelitian ini menunjukkan motivasi, 
persepsi, dan pengetahuan berpengaruh positif terhadap keputusan nasabah 
memilih bank. 
Wardana dalam penelitian “Pengaruh Pertimbangan, Pengetahuan, Sikap 
Nasabah Terhadap Keputusan Nasabah Memilih Produk Bank Syariah di Kota 
Denpasar” (2016). Hasil penelitian ini menunjukkan hasil positif dan berpengaruh 
secara signifikan terhadap keputusan nasabah memilih produk bank syariah. 
Toni Prasetyo Utomo dalam penelitian “Analisi Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Keputusan Nasabah Dalam Memilih Jasa Perbankan Syariah” 
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Pengetahuan (X1) 
Keputusan 
Simpanan 
Mudharabah (Y) 
(2016) menunjukkan hasil dimana faktor pengetahuan dan faktor pelayanan 
berpengaruh positif terhadap keputusan nasabah dalam memilih jasa perbankan 
syariah. 
Saidah Mushoffa Rohmah dalam penelitian “Pengaruh Pengetahuan, 
Promosi, dan Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Pembiayaan Murabahah 
Pada Anggota BMT Buana Mulur Sukoharjo” (2017). Hasil dari penilitian ini 
pengetahuan, promosi dan kualitas pelayanan berpengaruh terhadap keputusan 
pembiayaan murabahah. 
Syahriyal “Pengaruh Persepsi Nilai dan Pengetahuan Masyarakat 
Terhadap Minat Menabung Serta Dampaknya Kepada Keputusan Menabung Pada 
Perbankan Syariah di Banda Aceh” (2018). Hasil penelitian menujukkan persepsi 
berpengaruh  dan pengetahuan berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 
menabung pada perbankan syariah.  
2.3. Kerangka Pemikiran  
Kerangka berpikir penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Gambar 2.2 
Kerangka Berpikir  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Berdasarkan gambar 2.3 dapat dijelaskan: 
Kepercayaan (X2) 
Pelayanan (X3) 
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1. Variabel independen pengetahuan (X1) berpengaruh terhadap 
keputusan pedagang Pasar Pengging melakukan simpanan 
mudharabah di KSPPS Sarana Aneka Jasa, Pengging, Boyolali (Y) 
2. Variabel independen kepercayaan (X2) berpengaruh terhadap 
keputusan pedagang Pasar Pengging melakukan simpanan 
mudharabah di KSPPS Sarana Aneka Jasa, Pengging, Boyolali (Y) 
3. Variabel independen pelayanan (X3) berpengaruh terhadap keputusan 
pedagang Pasar Pengging melakukan simpanan mudharabah di 
KSPPS Sarana Aneka Jasa, Pengging, Boyolali (Y) 
2.4. Hipotesis  
Menurut Kuncoro (2013: 59), hipotesis merupakan pernyataan peneliti 
tentang hubungan antara variabel- variabel dalam penelitian, serta merupakan 
pernyataan yang paling spesifik.  
Penelitian ini akan menguji pengaruh pengetahuan, kepercayaan dan 
pelayanan terhadap keputusan melakukan simpanan mudharabah di KSPPS SAJ 
Boyolali.  
1. Variabel pengetahuan (X1) terhadap keputusan melakukan simpanan 
mudharabah (Y) 
   Penelitian yang dilakukan Gampu, Kawet, dan Uhing dalam penelitian “The 
Analysis Of Motivation, Perception, and Knowledge Of The Customer Decision 
Choosing PT. SULUTGO Bank Main Branch Manado” (2015). Hasil penelitian 
ini menunjukkan motivasi, persepsi, dan pengetahuan berpengaruh positif 
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terhadap keputusan nasabah memilih bank. Maka hipotesis dalam penelitian ini 
adalah: 
   = Pengetahuan berpengaruh terhadap keputusan pedagang pasar Pengging 
melakukan simpanan mudharabah di KSPPS Sarana Aneka Jasa, 
Pengging, Boyolali. 
2. Variabel kepercayaan  (X2) terhadap keputusan melakukan simpanan 
mudharabah sebagai variabel dependen (Y) 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Meliana, Sulistono dan Setiawan 
dalam penelitian “Pengaruh Kualitas Pelayanan dan Kepercayaan Konsumen 
Terhadap Keputusan Pembelian (Studi Kasus Pada Giant Hypermart)” (2013). 
Hasil penelitian menunjukkan variabel kualitas pelayanan dan kepercayaan 
berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian. Maka hipotesis 
dalam penelitian ini adalah:  
   = Kepercayaan berpengaruh terhadap keputusan pedagang pasar Pengging 
melakukan simpanan mudharabah di KSPPS Sarana Aneka Jasa, 
Pengging, Boyolali. 
3. Variabel pelayanan  (X3) terhadap keputusan melakukan simpanan 
mudharabah sebagai variabel dependen (Y) 
Penelitian yang dilakukan Saidah Mushoffa Rohmah dalam penelitian 
“Pengaruh Pengetahuan, Promosi, dan Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan 
Pembiayaan Murabahah Pada Anggota BMT Buana Mulur Sukoharjo” (2017). 
Hasil dari penilitian ini pengetahuan, promosi dan kualitas pelayanan berpengaruh 
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terhadap keputusan pembiayaan murabahah. Maka hipotesis dalam penelitian ini 
adalah : 
  = Pelayanan berpengaruh terhadap keputusan pedagang pasar Pengging 
melakukan simpanan mudharabah di KSPPS Sarana Aneka Jasa, 
Pengging, Boyolali. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN  
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
3.1.1.  Waktu 
Waktu yang direncanakan dimulai dari penyusunan usulan penelitian 
sampai terlaksananya laporan penelitian, yakni pada bulan Maret – Oktober 2018. 
3.1.2. Wilayah Penelitian  
 Penelitian ini dilakukan di KSPPS (Koperasi Simpan Pinjam dan 
Pembiayaan Syariah) Sarana Aneka Jasa yang beralamatkan Jln. Ngangkruk- 
Pengging No. 03 Ngaru aru, Banyudono, Boyolali Telp (0271) 784921 
3.2. Jenis Penelitian   
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Menurut Kuncoro 
(2013: 239), kuantitatif adalah data yang diukur dalam suatu skala numerik 
(angka) yang dapat diukur dengan jarak diantara dua titik pada skala yang sudah 
diketahui dan diukur dengan suatu proporsi. Sedangkan menurut Sugiyono (2010: 
12), metode kuantitatif disebut sebagai metode ilmiah/ scientific karena telah 
memenuhi kaidah- kaidah ilmiah yaitu konkrit, obyektif, terukur rasional, dan 
sistematis, karena data penelitian berupa angka- angka dan analisis menggunakan 
statistik. 
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3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel   
3.3.1. Populasi 
 Menurut Ruslan (2013: 133), populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik suatu 
kesimpulannya. Populasi bukan hanya sekedar jumlah yang ada pada objek atau 
subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki 
oleh subjek atau subjek yang diteliti itu. Populasi dalam penelitian ini adalah 136 
pedagang pasar pengging yang melakukan simpanan mudharabah di KSPPS SAJ 
Pengging, Boyolali sejumlah  anggota (Hasil wawancara dengan pihak KSPPS 
SAJ).  
3.3.2. Sampel 
 Sampel menurut Kuncoro (2013: 118), adalah suatu himpunan bagian 
(subset) dari unit populasi. Sampel merupakan bagian dari populasi yang 
diharapkan dapat mewakili populasi penelitian. Agar informasi yang diperoleh 
dari sampel benar- benar mewakili populasi, sampel tersebut mewakili 
karakteristik populasi. Untuk memperoleh sampel yang tepat diperlukan metode 
pemilihan yang tepat dan informasi dari sampel yang baik akan dapat 
mencerminkan informasi dari populasi secara menyeluruh.  Menurut Ruslan 
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(2013: 150), rumus yang digunakan untuk menentukan sampel yaitu 
menggunakan rumus Slovin yaitu sebagai berikut: 
  
 n = 
 
     
 
  
Keterangan : 
 n = Ukuran Sampel 
 N = Ukuran Populasi 
e = Persen ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang 
dapat diinginkan, dalam penelitian ini diambil nilai e = 10% (0.1)  
 n = 
   
           
 
    = 57,6271 dibulatkan menjadi 58 responden. 
Berdasarkan perhitungan diatas, maka diperoleh sampel sebanyak 58 
responden dari jumlah populasi yang diambil yaitu 136 pedagang dari jumlah 
pedagang yang melakukan simpanan mudharabah di KSPPS SAJ Pengging 
Boyolali.  
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
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 Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan 
metode purposive sampling. Purposive sampling  yaitu pemilihan sampel 
berdasarkan karakteristik tertentu dianggap mempunyai sangkut pautnya dengan 
karakteristik populasi yang sudah diketahui sebelumnya (Ruslan, 2013: 157). 
Kriteria dalam pengambilan sampel antara lain: 
1. Pedagang di Pasar Pengging yang melakukan simpanan mudharabah  di 
KSPPS Sarana Aneka Jasa yang masih aktif. 
2. Pedagang yang memiliki penghasilan lebih dari Rp. 200.000 
3. Jenis kelamin perempuan.   
Untuk mendapatkan data primer peneliti akan menyebar kuesioner kepada 
anggota tersebut. Dengan identitas yang disebutkan dalam kuesioner berupa nama, 
alamat, dan umur. Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih satu minggu 
dengan rata-rata 10-15  lembar kuesioner perhari yang dibagikan kepada 
pedagang pasar Pengging yang melakukan simpanan mudharabah tersebut. 
3.4. Data dan Sumber Data 
 Data adalah sekumpulan informasi yang diperlukan untuk pengambilan 
keputusan. Data perlu disusun dan disimpan dengan menggunakan metode 
tertentu, sehingga sewaktu- waktu diperlukan segera dapat dicari dengan mudah 
dan cepat (Kuncoro, 2013: 145). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data primer.  Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari 
objek penelitian perorangan, kelompok, dan organisasi (Ruslan, 2013; 29). Data 
primer diperoleh langsung dari kuesioner yang telah diisi oleh pedagang pasar 
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pengging yang melakukan simpanan mudharabah di KSPPS SAJ Pengging 
Boyolali.  
3.5 . Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan kuesioner. Kuesioner merupakan salah satu metode yang umum 
dipakai untuk pengumpulan data pada survey maupun observasi untuk 
memperoleh data yang terdiri dari atas satu set pertanyaan yang digunakan untuk 
mendapatkan data mentah (Suhartanto, 2014: 202). Kuesioner ini diarahkan 
kepada pedagang simpanan mudharabah di KSPPS SAJ Pengging Boyolali. 
Keusioner yang digunakan penulis menggunakan skala Likert, yaitu suatu 
skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 
atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian, fenomena 
sosial. Pernyataan dalam kuesioner ini menggunakan skala likert dengan rentan 
skor 5 menunjukkan responden sangat setuju hingga skor 1 menunjukkan 
responden sangat tidak setuju. Menggunakan likert dengan pernyataan positif. 
Seperti yang tertera dalam tabel 3.1: 
Tabel 3.1 
Skor Skala Likert 
No Pernyataan Skor 
1. Sangat Setuju (SS) 5 
2. Setuju  (S) 4 
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3. Kurang Setuju (KS) 3 
4. Tidak Setuju (TS) 2 
5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
Sumber : Sugiyono (2010) 
Dalam penelitian ini membutuhkan waktu selama kurang lebih 12 hari. 
Dengan teknik wawancara secara langsung tehadap pedagang pasar pengging. 
Peneliti menanyakan dan membagikan kuisioner kepada 75 pedagang Pasar 
Pengging. Satu pedagang dalam mengisi kuisioner dan wawancara membutuhkan 
waktu kurang lebih 15 menit. 
3.6 . Variabel- variabel Penelitian  
 Hubungan antara variabel satu dengan variabel yang lain maka variabel 
yang digunakan dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi (Suhartanto, 2014: 
57):   
1. Variabel Independen atau Variabel Bebas (X) 
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhivariabel 
dependen baik secara positif maupun negatif. Suatu variabel independen dapat 
diklasifikasikan sebagai penyebab dari variabel dependen. Variabel independen 
pada penelitian ini adalah pengetahuan (X1), kepercayaaan (X2), dan pelayanan 
(X3). 
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2. Variabel Dependen atau Variabel Terikat (Y) 
Variabel dependen merupakan variabel yang menjadi fokus peneliti dan 
pusat perhatian peneliti. Pada umumnya, tujuan peneliti adalah untuk menjelaskan 
dan memprediksi variasi variabel dependen. Variabel dependen pada penelitian ini 
adalah keputusan pedagang pasar Pengging Boyolali melakukan simpanan 
mudharabah (Y). 
3.7 . Definisi Operasional Variabel  
Definisi operasional adalah penentu construct sehingga menjadi variabel 
yang dapat diukur, dan menjelaskan tentang cara yang digunakan peneliti dalam 
mengoperasionalkan construct menjadi variabel yang dapat diuji (Indriantoro dan 
Supomo, 1999: 69). Adapun definisi operasional variabel dalam penelitian ini 
adalah: 
Tabel 3.2 
Variabel Penelitian 
No Variabel Indikator 
No. 
Item Soal 
1.  Pengetahuan (X1)  Indikator dalam pengetahuan 
Peter dan Olson (1999: 86) 
 
1. Pengetahuan tentang 
karakteristik atau atribut 
produk. 
1 
2. Pengetahuan tentang 
manfaat produk 
2 
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3. Pengetahuan tentang 
kepuasan yang diberikan 
produk konsumen. 
3 
2.  Kepercayaan (X2). Indikator dalam kepercayaan 
(Gatot Yulianto dan 
Purwanto Waluyo, 2004:359) 
 
1. Kepercayaan terhadap 
layanan pegawai 
1 
2. Kepercayaan terhadap 
fasilitas KSPPS 
2 
3. Kepercayaan terhadap 
KSPPS 
3 
3. Pelayanan (X3) Indikator dalam pelayanan 
(Sumarwan: 2005) 
 
1. Reliable (Kehandalan) 1 
2. Responsiveness (Daya 
tanggap) 
2 
3. Empathy (Empati) 3 
4. Asurance ( Jaminan) 
4 
 
5. Tangibles ( Bukti fisik) 
 
5 
4. Keputusan Simpanan 
mudharabah (Y) 
adalah proses karena 
Indikator dari keputusan 
(Sabran, 2006: 287),  
1. Pengenalan Masalah 
1 
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terdiri dari satu seri 
aktivitas yang 
berkaitan dan tidak 
hanya dianggap 
sebagai tindakan 
bijaksana (Muanas, 
2014: 26). 
2. Pencarian Informasi 2 
3. Evaluasi Alternatif 3 
4. Keputusan Pembelian 
4 
5. Perilaku Pasca Pembelian 
5 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
Setelah kuesioner diisi oleh anggota KSPPS Sarana Aneka Jasa Pengging 
Boyolali maka diperoleh data primer yang diperoleh dari kuesioner tersebut. 
Kemudian data tersebut akan ditabulasikan dan diolah menggunakan rumus 
statistika melalui SPSS for windows ver.20. 
3.8.1  Uji Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat ukur penelitian yang baik dalam 
melakukan pengukuran untuk mengumpulkan data. Instrumen penelitian adalah 
suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati, 
secara spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian (Sugiyono, 2010: 
146). 
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Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan berupa kuesioner yang 
berupa pertanyaan yang akan dijawab oleh responden. Agar kuesioner yang 
disebarkan kepada responden benar- benar mengukur apa yang dapat diukur, 
maka kuesioner haruslah valid dan reliabel. Pengujian terhadap hasil kuesioner 
digunakan analisis sebagai berikut: 
1. Uji Validitas 
Uji validitas adalah suatu skala pengukuran disebut valid bila melakukan 
apa yang seharusnya dilakukan dan mengukur apa yang seharusnya diukur. Ini 
membuktikan seberapa bagus hasil yang diperoleh dari penggunaan ukuran sesuai 
dengan teori dimana pengujian dirancang (Kuncoro, 2013: 172). Kriteri yang 
dapat digunakan untuk mengetahui kuesioner yang digunakan sudah valid atau 
tidak yaitu (Siregar, 2013:46) : 
a. Jika koefisien korelasi product moment melebihi 0,3 
b. Jika koefisien korelasi product moment > r-tabel (α; n-2) n= 
Jumlah sampel  
c. Nilai Sig ≤ α 
d. Taraf signifikan (α) = 5% tau 0,05. 
 
2. Uji Reliabilitas 
Mengindikasikan konsisten suatau isntrumen dalam mengukur suatu 
konsep dan membantu untuk mengakses suatu pengukuran. Suatu instrument 
dikatan sebagai alat ukur yang reliable jika digunakan untuk mengukur sesuatu 
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yang sejenis dapat memberikan hasil yang konsisten (Suhartanto, 2014: 180). 
Untuk menentukan apakah suatu instrument penelitian reliable atau tidak maka 
teknik yang digunakan adalah teknik Alpha Crobach bila koefisien reliable >0,60. 
3.8.2. Uji Asumsi Klasik 
Analisis data dapat digunakan analsisi software SPSS sebagai alat untuk 
regresi formula. Untuk mengetahui apakah ada pelanggaran asumsi klasik 
ekonometrika. Maka dilakukan pengujian terhadap asumsi klasik ekonometrika 
yaitu uji normalitas, uji heteroskedastisitas dan uji multikolonearitas. 
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas betujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel terikat dan variabel bebas atau keduanya mempunyai distribusi normal 
ataukah tidak. Dalam metode statistic dapat menggunakan uji metode ststistik One 
Sample Kolmogrov Smornov. Dalam hal ini untuk mengetahui apakah distribusi 
residual terdistribusi normal atau tidak. Residual berdistribusi normal jika nilai 
signifikan lebih dari 0,05 (Lawendatu, Kekenusa dan Hatidja, 2014: 67). 
2. Uji Multikolinearitas 
Merupakan keadaan dimana ada hubungan linier secara sempurna atau 
mendeksti sempurna. Variabel yang menyebabkan multikolinearitas dapat dilihat 
darinilai toleransi yang lebih kecil atau nilai VIF yang lebih besar dari nilai 10. 
Tujuannya untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar 
46 
 
 
 
variabel independen. Model regresi yang baik sebaiknya terbebas dari korelasi di 
antara variabel independen (Denziana, Indrayenti dan Fatah, 2014: 31).  
3. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas adalah variasi residual tidak sama untuk semua 
pengamatan. Asumsi tentang heteroskedastisitas untuk mengetahui apakah variasi 
absolute residual sama ataukah berbeda untuk semua pengamatan. Pengujian 
heteroskedastisitas menggunakan metode Glejser yang menyimpulkan bahwa 
apabila nilai probabilitas > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Sidiq dan 
Suddin, 2013: 7).   
3.8.3. Uji Ketepatan Model (Goodness of Fit) 
1. Uji F 
Uji F digunakan untuk menguji signifikasi pengaruh secara simultan 
variabel independen terhadap dependen. Apabila p-value < 0,05 maka signifikan. 
Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas dimasukkan 
dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat. 
Artinya model regresi yang dipilih sudah tepat atau legal (Widodo, 2013: 86). 
2. Uji Koefisien Determinasi (  ) 
Uji koefisien determinasi adalah bilangan variabel yang menentukan hubungan 
antara variabel dependen dengan variabel dependen. Pada dasarnya untuk 
mengukur seberapa jauh kemampuan model variabel berikut. Bahwa nilai dari 
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Adjust (  ) menentukan nilai, seberapa besar himpunan variabel dependen 
mempengaruhi atau menjelaskan variabel independen dan dinyatakan dalam 
decimal atau presentase (Sidiq dan Suddin, 2013: 5). 
 3.8.4. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi merupakan studi mengenai ketergantungan variabel respon 
dengan salah satu atau beberapa variabel prediktor yang umumnya dinyatakan 
dalam persamaan matematik. Analisis regresi linier berganda memberikan 
kemudahan bagi pengguna untuk memasukkan lebih dari satu variabel bebas 
hingga k kurang dari jumlah observasi (n). sehingga model regresi linier berganda 
untuk populsi dapat ditunjukkan sebagai berikut (Sidiq dan Suddin, 2013: 5).  
Analisis yang memiliki variabel bebas lebih dari satu disebut analisis 
regresi linier berganda. Teknik regresi linier berganda digunakan untuk 
mengetahui ada tidaknya pengaruh signifikan dua atau lebih variabel bebas (X) 
terhadap variabel terikat (Y) (Mona, Kekenusa dan Prang, 2015: 197). 
Y = a +       +       +       + e 
   Keterangan:  
   Y  =  Keputusan Simpanan 
      =  Pengetahuan 
      = Kepercayaan 
      = Pelayanan 
   a = Nilai Konstanta 
           = Koefisien regresi 
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e = Variabel pengganggu 
3.8.5. Uji Hipotesis 
Uji statistik digunakan untuk menguji signifikasi pengaruh variabel 
independen secara parsial terhadap variabel dependen. Apabila p- value < 0,05 
maka pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen 
signifikan dan apabila p- value ≥ 0,05 maka tidak signifikan  (Sidiq dan Suddin, 
2013: 5). 
 Prosedur pengujiannya dilakukan setelah perhitungan terhadap t hitung. 
Kemudian dibandingkan nilai hipotesis tabel dengan t hitung. Kriteria 
pengambilan keputusan yaitu :  
1. Jika t hitung < t tabel dan tingkat signifikansi (α) > 0,05 maka 
keputusannya menerima hipotesis nol (Ho) artinya, variabel bebas 
tidak berpengaruh terhadap variabel terkait. 
2. Jika thitung > t tabel dan tingkat signifikansi (α) < 0,05 maka 
keputusannya menolak hipotesis nol (Ho) artinya variabel bebas 
berpengaruh terhadap variabel terikat. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
 Sejarah berdirinya Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah 
“Sarana Aneka Jasa” tak lepas dari keberadaan PT Aneka Adhi Logam Karya (PT 
AKA) yang dalam posisinya sebagai pusat pengolahan dan pengecoran logam 
sangat diperhitungkan dalam dunia industri sebagai produsen pipa air minum. 
Bermula dari kelompok internal karyawan dan direksi perusahaan tersebut 
munculah ide untuk membentuk wadah yang mengelola sisi keuangan terutama 
kepentingan karyawan dalam mengatasi perihal kesulitan modal dan keuangan 
keluarga (Buku SOP KSPPS Sarana Aneka Jasa, 2015).  
Bp HM. Husnun HS (Alm) adalah pioneer dan sekaligus interprenur yang 
didukung oleh segenap direksi dan karyawan, maka terbentuklah wadah koperasi 
khusus karyawan PT AKA. Dalam perjalanan dan perkembangannya masyarakat 
sekitar khususnya para pengusaha industri logam menghendaki agar koperasi 
tersebut juga melayani masyarakat sekitar dan umum. Atas desakan masyarakat 
itulah pada tanggal 9 Januari 1997 dibuka dan diresmikanlah koperasi yang 
melayani simpan pinjam dan pembiayaan oleh Bupati Klaten H. Kasdi bernama 
“Sarana Aneka Jasa” dengan Badan Hukum No 12953/BH/KWK.11/XII/96 
tanggal 31 Desember 1996. Kantor utama berkedudukan di Batur Tegalrejo Ceper 
Klaten (Buku SOP KSPPS Sarana Aneka Jasa, 2015).  
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KSPPS Sarana Aneka Jasa pernah mendapatkan pengakuan dari 
Kementrian sebagai koperasi berprestasi No 51/Kep/M.KUKM/VII/2007 tanggal 
9 Juli 2007. Dari sinilah perkembangan Koperasi SAJ semakin pesat dengan 
diubahnya Anggaran dasar (PAD) pada tahun 2010 No 14/PAD/KDK.II/VII/2011 
untuk membuka unit layanan syariah. Disahkan tanggal 24 April 2015 ini 
dilaksanakan untuk merubah sistem pelayanan menjadi pola syariah yaitu No 
28/PAD/XIV/IV/2015 (Buku SOP KSPPS Sarana Aneka Jasa, 2015).  
Dalam penelitian ini sebagai sampel penelitian adalah pedagang pasar 
Pengging yang diambil secara purposive sampling diperoleh sebanyak 58 
responden. Adapun sebagai berikut ini akan dijelaskan karakteristik responden:  
1. Karakteristik Responden Menurut Usia 
Tabel 4.1 
Karakteristik Responden Menurut Usia 
No Usia Jumlah Presentase 
1. 20-30 tahun 14 24,1% 
2. 31-40 tahun  18 31,0% 
3. 41-50 tahun  19 32,8% 
4. > 50 tahun 7 12,1% 
Jumlah 58 100% 
Sumber: data primer diolah 2018 
 Berdasarkan hasil distribusi frekuensi karakteristik responden menurut 
usia diketahui bahwa mayoritas anggota berusia 41-50 tahun sebanyak 19 orang 
(32,8%) dan anggota berusia >50 tahun sebanyak 7 orang (12,1%). Hal ini 
dikarenakan anggota berusia 41-50 tahun termasuk tahap dalam usia kemapanan 
dan ketika mereka berdagang termasuk usaha yang telah matang dan 
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berpengalaman. Sehingga kebanyakan dari mereka melakukan simpanan 
mudharabah di KSPPS. 
2. Karakteristik Responden Menurut Pendidikan Terakhir 
Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Menurut Pendidikan Terakhir 
No Pendidikan Terkhir Jumlah Presentase 
1. SD/ Sederajat 10 17,2% 
2. SMP/ Sederajat 25 43,1% 
3. SMA/ Sederajat 20 34,5% 
4. Diploma 2 3,5% 
5. Sarjana 1 1,7% 
Jumlah 58 100% 
Sumber: data primer diolah 2018 
 Berdasarkan hasil distribusi frekuensi karakteristik responden menurut 
pendidikan terakhir diketahui bahwa mayoritas anggota pendidikan SMP 
sebanyak 25 orang (43,1%) dan sebagian kecil anggota tidak sekolah dan sarjana 
sebanyak 1 orang (1,7%). 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Hasil Uji Instrumen Penelitian 
 Hasil uji instrumen dalam penelitian ini meliputi uji validitas dan uji 
reliabilitas. Hasilnya dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Uji Validitas 
Pengujian validitas instrument dilakukan dengan korelasi product-momen 
parson. Jika r hitung > r tabel maka item pertanyaan valid dan jika r hitung < r 
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tabel maka item pertanyaan dinyatakan tidak valid. Hasil uji validitas satu persatu 
setiap variabel dijelaskan sebagai berikut:  
a. Variabel Pengetahuan 
Pengujian validitas variabel pengetahuan terdiri dari 3 item pertanyaan, 
adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut ini. 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Validitas Pengetahuan 
No Item r hitung r tabel  Keterangan 
1. 0,570 0,361 Valid 
2. 0,421 0,361 Valid 
3. 0,728 0,361 Valid 
Sumber: Data primer diolah 2018 
 Berdasarkan hasil pengujian validitas variabel pengetahuan diketahui 
bahwa semua item pertanyaan r hitung > r tabel (0,361) dengan nilai signifikansi 
(p-value) < 0,05 sehingga ke-3 pertanyaan dalam variabel pengetahuan dinyatakan 
valid.  
b. Variabel Kepercayaan 
Pengujian validitas variabel kepercayaan terdiri dari 3 item pertanyaan, 
adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut ini. 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Validitas Kepercayaan 
No Item r hitung r tabel  Keterangan 
1. 0,486 0,361 Valid 
2. 0,607 0,361 Valid 
3. 0,599 0,361 Valid 
Sumber: Data primer diolah 2018 
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 Berdasarkan hasil pengujian validitas variabel kepercayaan diketahui 
bahwa semua item pertanyaan r hitung > r tabel (0,361) dengan nilai signifikansi 
(p-value) < 0,05 sehingga ke-3 pertanyaan dalam variabel kepercayaan dinyatakan 
valid. 
c. Variabel Pelayanan 
Pengujian validitas variabel pelayanan terdiri dari 5 item pertanyaan, 
adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut ini. 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas Pelayanan 
No Item r hitung r tabel  Keterangan 
1. 0,482 0,361 Valid 
2. 0,437 0,361 Valid 
3. 0,561 0,361 Valid 
4. 0,433 0,361 Valid 
5. 0,728 0,361 Valid 
Sumber: Data primer diolah 2018 
Berdasarkan hasil pengujian validitas variabel pelayanan diketahui bahwa 
semua item pertanyaan r hitung > r tabel (0,361) dengan nilai signifikansi (p-
value) < 0,05 sehingga ke-5 pertanyaan dalam variabel pelayanan dinyatakan 
valid. 
d. Variabel Keputusan  
Pengujian validitas variabel keputusan terdiri dari 6 item pertanyaan, 
adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut ini. 
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Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas Keputusan 
No Item r hitung r tabel  Keterangan 
1. 0,520 0,361 Valid 
2. 0,401 0,361 Valid 
3. 0,414 0,361 Valid 
4. 0,554 0,361 Valid 
5. 0,598 0,361 Valid 
6. 0,571 0,361 Valid 
Sumber: Data primer diolah 2018 
Berdasarkan hasil pengujian validitas variabel keputusan diketahui bahwa 
semua item pertanyaan r hitung > r tabel (0,361) dengan nilai signifikansi (p-
value) < 0,05 sehingga ke-6 pertanyaan dalam variabel keputusan dinyatakan 
valid. 
2. Hasil Uji Reliabilitas 
Pengujian reliabilitas dengan menggunakan uji statistik Cronboach Alpha 
(a). Menurut Arikunto (2006), kriteria besarnya koefisien reliabilitas adalah 0,80-
1,00 = Reliabilitas sangat tinggi,  0,60-0,80 = Reliabilitas tinggi, 0,40-0,60 = 
Reliabilitas cukup. Sehingga suatu konstruk atau variabel dikatakan reliable jika 
memberikan nilai Cronboach Alpha > 0,60. Hasil uji reliabilitas secara singkat 
ditunjukkan pada tabel 4.10 berikut ini. 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Reliabilitas 
No. Item Variabel  Cronboach Alpha Keterangan 
1. Pengetahun 0,745 Reliabel 
2. Kepercayaan 0,751 Reliabel 
3. Pelayanan 0,796 Reliabel 
4. Keputusan 0,727 Reliabel 
Sumber: Data primer diolah 2018 
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 Dari hasil uji reliabilitas yang terlihat pada tabel 4.10 diatas yang dapat 
diketahui bahwa seluruh item pertanyaan dari masing-masing variabel dalam 
penelitian ini adalah reliable. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Cronboach Alpha dari 
masing-masing variabel bernilai lebih dari 0,60 sehingga dikatakan reliabilitas 
tinggi. 
4.2.2. Hasil Uji Asumsi Klasik 
 Uji asumsi klasik digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik atau persamaan regresi berganda yang digunakan. 
Pengujian ini terdiri dari uji normalitas, uji multikolonieritas, uji autokorelasi, dan 
uji heteroskedastisitas. Dijelaskan sebagai berikut hasilnya: 
1. Uji Normalitas 
Untuk menguji normalitas data dapat juga menggunakan uji statistic 
kolmogrov smirnov (K-S). besarnya tingkat signifikan diatas 0,05 berarti 
dapat disimpulkan bahwa residual berdistribusi normal. Hasil uji normalitas 
data secara ringkas hasilnya dapat dilihat tabel 4.11. 
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Tabel 4.8 
Hasil Uji Normalitas 
 
 
 
  
 
 Sumber: Data primer diolah 2018 
 Hasil perhitungan kolmogrov-smirnov menunjukkan bahwa nilai asymp sig 
(2-tailed) sebesar 0,802 > 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
model regresi layak digunakan karena memenuhi asumsi normalitas atau dapat 
dikatakan sebaran data penelitian terdistribusi normal. 
2. Uji Multikolonearitas 
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonearitas dalam model 
regresi, dapat dilihat dari tolerance value dan variance inflation factor (VIF). 
Nilai cut off yang umum untuk menunjukkan adanya multikolonearitas adalah 
nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10. Hasil uji 
multikolonearitas dapat dilihat secara ringkas pada tabel 4.12. 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 58 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1.19821523 
Most Extreme Differences 
Absolute .085 
Positive .085 
Negative -.042 
Kolmogorov-Smirnov Z .644 
Asymp. Sig. (2-tailed) .802 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Tabel 4.9 
Hasil Uji Multikoloniaritas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan  
Pengetahuan 0,474 2,112 Tidak terjadi multikolonearitas 
Kepercayaan 0,801 1,249 Tidak terjadi multikolonearitas 
Pelayanan 0,504 1,984 Tidak terjadi multikolonearitas 
Sumber: Data primer diolah 2018 
Berdasarkan tabel 4.12 diatas menunjukkan bahwa masing-masing 
variabel mempunyai nilai VIF lebih kecil dari 10 dan nilai tolerance lebih besar 
dari 0,1. Hal ini menunjukkan bahwa tidak adanya masalah multikolonier dalam 
model regresi, sehingga memenuhi syarat analisis regresi. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Untuk mendeteksi adanya heterokedastisitas dari tingkat signifikansi 
dapat digunakan uji gletser atau absolute residual dari data. Jika tingkat 
sigifikansi berada diatas 5% berarti tidak terjadi heteroskedastisitas tetapi jika 
berada dibawah 5% berarti terjadi gejala heteroskedastisitas. Hasil uji 
heterokedastisitas dapat dilihat pada tabel 4.14. 
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Tabel 4.10 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Sig Keterangan 
Pengetahuan 0,515 Tidak terjadi heterokedastisitas 
Kepercayaan 0,921 Tidak terjadi heterokedastisitas 
Pelayanan 0,156 Tidak terjadi heterokedastisitas 
Sumber: Data primer diolah 2018 
 Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.14 diatas dapat diketahui bahwa 
masing-masing variabel mempunyai nilai signifikansi > 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa setiap variabel tidak mengandung adanya heterokedastisitas, 
sehingga memenuhi persyaratan dalam analisis regresi. 
4.2.3. Pengujian Ketepatan Model (Goodness of Fit) 
1.  Uji F (Signifikasi Simultan) 
Tabel 4.11 
Hasil Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 164.388 3 54.796 36.157 .000
b
 
Residual 81.836 54 1.515   
Total 246.224 57    
Sumber: Data primer diolah 2018 
Uji F diperlukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen secara simultan dan untuk mengetahui ketepatan model regresi 
yang digunakan. Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai         sebesar 36,157 > 
       (2,76) dengan nilai signifikan sebesar 0,000 pada tingkat signifikan 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa model regresi yang dipilih tepat. 
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3. Uji Koefisien Determinasi      
Tabel 4.12 
Hasil Uji    
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .817
a
 .668 .649 1.231 
         Sumber: Data primer diolah 2018 
Uji    digunakan untuk mengetahui seberapa jauh proporsi variasi 
variabel-variabel independen dapat menerangkan dengan baik variabel 
dependennya. Dari hasil penguji yang dilakukan dengan menggunakan SPSS. 
Dapat diketahui koefisien determinasi     yaitu Adjusted R Square sebesar 0,649 
adalah penguadratan dari koefisiensi determinasi korelasi. Hal ini berarti variabel 
bebas nilai pengetahuan (X1), kepercayaan (X2), dan pelayanan (X3) mampu 
menerangkan simpanan mudharabah (Y) sebesar 64,9%, sedangkan 35,1% 
dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian. 
Nilai R square berkisar pada angka 0 sampai 1, dengan catatan R square 
mendekati angka satu, menunjukkan semakin kuat hubungan antar variabel-
variabel angka satu, menunjukkan semakin kuat hubungan antar variabel-variabel 
tersebut. Sehingga model yang digunakan dalam penelitian ini dapat dinilai baik. 
Maka dari itu dalam meningkatkan keputusan simpanan mudharabah, 
anggota tidak hanya melihat pada pengetahuan, kepercayaan dan pelayanan yang 
ditawarkan untuk menarik konsumen saja, tetapi harus melihat faktor lain yang 
bisa meningkatkan keputusan pedagang dalam melakukan simpanan mudharabah. 
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4.2.4. Analisis Regresi Linier Berganda 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunkan analisis regresi linier 
berganda. Hasil analisis regresi linier berganda ditunjukkan pada tabel 4.15 dapat 
diperoleh persamaan sebagai berikut sebagai berikut: 
Y = –3,754 + 0,906 X1 + 0,215 X2 + 0,652 X3 + e 
Tabel 4.13 
Hasil Analisis Regresi Berganda 
Variabel Koefisien Regresi Sig. 
Konstanta  -3,754 0,544 
Pengetahuan 0,906 0,000 
Kepercayaan 0,215 0,415 
Pelayanan 0,652 0,002 
Sumber: Data primer diolah 2018 
 Dari hasil analisis regresi berganda diatas dapat diperoleh persamaan 
sebagai berikut:  
a. Konstanta bernilai -3,754 menunjukkan bahwa apabila variabel independen 
pengetahun, kepercayaan dan pelayanan dianggap sama dengan konstan (0), 
maka besarnya keputusan (Y) sama dengan besarnya konstanta yaitu -3,754. 
Dan koefisien dari variabel-variabel yang berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan adalah variabel pengetahuan dan pelayanan karena nilainya di 
bawah 5 %. Sedangkan variabel kepercayaan tidak berpengaruh. 
b. Koefisien variabel pengetahuan (b1) bernilai positif sebesar 0,906. Hal ini 
berarti apabila pengetahuan ditingkatkan satu satuan dengan catatan variabel 
kepercayaan dan pelayanan dianggap konstan, maka keputusan pedagang 
Pasar Pengging dalam melakukan simpanan mudharabah di KSPPS SAJ akan 
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mengalami peningkatan sebesar 0,906 atau dalam presentase sebesar 90,6% 
dengan kata lain koefisien regresi untuk variabel pengetahuan bernilai positif 
menyatakan bahwa apabila semakin tinggi pengetahuan maka semakin 
meningkat keputusan pedagang Pasar Pengging dalam melakukan simpanan 
mudharabah di KSPPS SAJ. 
c. Koefisien variabel kepercayaan (b2) bernilai positif sebesar 0,215. Hal ini 
berarti apabila kepercayaan ditingkatkan satu satuan dengan catatan variabel 
pengetahuan dan pelayanan dianggap konstan, maka keputusan pedagang 
Pasar Pengging dalam melakukan simpanan mudharabah di KSPPS SAJ akan 
mengalami peningkatan sebesar 0,215 atau dalam presentase sebesar 21,5% 
dengan kata lain koefisien regresi untuk variabel kepercayaan bernilai positif 
menyatakan bahwa apabila semakin tinggi kepercayaan maka semakin 
meningkat keputusan pedagang Pasar Pengging dalam melakukan simpanan 
mudharabah di KSPPS SAJ. 
d. Koefisien variabel pelayanan (b3) bernilai positif sebesar 0,652. Hal ini berarti 
apabila pelayanan ditingkatkan satu satuan dengan catatan variabel 
pengetahuan dan kepercayaaan dianggap konstan, maka keputusan pedagang 
Pasar Pengging dalam melakukan simpanan mudharabah di KSPPS SAJ akan 
mengalami peningkatan sebesar 0,652 atau dalam presentase sebesar 65,2% 
dengan kata lain koefisien regresi untuk variabel pelayanan bernilai positif 
menyatakan bahwa apabila semakin tinggi pelayanan maka semakin 
meningkat keputusan pedagang Pasar Pengging dalam melakukan simpanan 
mudharabah di KSPPS SAJ. 
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4.2.5. Uji Hipotesis 
Tabel 4.14 
Hasil Uji t 
Coefficients
a 
Model Unstandardized Coefficients T Sig. 
B Std. Error 
1 
(Constant) -3.754 6.142 -.611 .544 
X1 .906 .230 3.937 .000 
X2 .215 .262 .822 .415 
X3 .652 .199 3.282 .002 
Sumber: Data primer diolah 2018 
 Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen, 
dengan kriteria penguji jika t-hitung > t-tabel atau p-value < α maka    ditolak.  
 Hasil analisis uji t untuk variabel pengetahuan diperoleh nilai         
sebesar 3,937  >         (1,67303) dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 berarti 
lebih kecil dari 0,05 maka    diterima, yang artinya pengetahuan berpengaruh 
positif terhadap keputusan pedagang melakukan simpanan mudharabah di KSPPS 
SAJ. 
Hasil analisis uji t untuk variabel kepercayaan diperoleh nilai         
sebesar 0,822 >         (1,67303) dengan nilai probabilitas sebesar 0,415 berarti 
lebih besar dari 0,05 maka    ditolak, yang artinya kepercayaan tidak 
berpengaruh terhadap keputusan pedagang dalam melakukan simpanan 
mudharabah di KSPPS SAJ. 
63 
 
 
 
Hasil analisis uji t untuk variabel pelayanan diperoleh nilai         sebesar 
3,282 >         (1,67303) dengan nilai probabilitas sebesar 0,002 berarti lebih 
kecil dari 0,05 maka    diterima, yang artinya pelayanan berpengaruh positif 
terhadap keputusan pedagang melakukan simpanan mudharabah di KSPPS SAJ. 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.3.1. Pengaruh Pengetahuan terhadap Keputusan Simpanan Mudharabah 
Pengetahuan nasabah terdiri dari informasi yang tersimpan di dalam 
ingatan pengetahuan nasabah. Para pemasar sangat tertarik untuk mengerti dan 
memahami pengetahuan nasabah. Informasi yang diterima nasabah tentang 
produk dan jasa akan sangat  mempengaruhi keputusan nasabah dalam memilih 
menggunakan bank syariah (Wardana, 2016:81). Dalam hal ini, pengetahuan 
pedagang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan memilih produk simpanan 
mudharabah di KSPPS SAJ Pengging Boyolali. 
Adanya pengetahuan nasabah yang tinggi mempengaruhi mereka untuk 
menjadi nasabah di bank syariah. Pengetahuan dihasilkan melalui suatu proses 
yang saling mempengaruhi dari dorongan, stimuli, petunjuk, tanggapan dan 
penguatan. Karena ketika konsumen memiliki pengetahuan yang lebih banyak, 
maka ia akan lebih baik dalam mengambil keputusan.  
Sesuai dengan pendapat diatas, hasil penelitian bahwa variabel 
pengetahuan memiliki nilai         sebesar 3,937  >         (1,67303) dengan nilai 
probabilitas sebesar 0,000 berarti lebih kecil dari 0,05 maka    diterima, yang 
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artinya pengetahuan berpengaruh positif terhadap keputusan pedagang melakukan 
simpanan mudharabah di KSPPS SAJ. Nilai koefisien regresi positif disini dapat 
diartikan bahwa semakin banyak pengetahuan tersebut maka semakin meningkat 
keputusan pedagang melakukan simpanan mudharabah di KSPPS SAJ. 
Positif atau tidaknya hasil penelitian dapat dilihat dari nilai t dan 
signifikansinya. Apabila nilai t atau signifikansinya positif maka hasil penelitian 
tersebut dikatakan positif, namun apabila nilai t atau signifikansinya negatif maka 
hasil penelitian tersebut negatif. Pada variabel pengetahuan (X1) pada penelitian 
ini nilai         sebesar 3,937 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Maka hasil 
penelitian ini dikatakan positif. 
Hasil penelitian dikatakan signifikan apabila variabel memiliki nilai 
signifikansi < a = 0,05. Hasil signifikansi dari variabel pengetahuan yaitu 0,000, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel pengetahuan berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan pedagang melakukan simpanan mudharabah di KSPPS SAJ 
Pengging Boyolali, sebab nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 
Berdasarkan indikator pengetahuan (X1) dalam kuesioner yaitu 
pengetahuan tentang produk dan jasa dari lembaga keuangan syariah, mengenai 
manfaat dapat mendorong pedagang untuk melakukan simpanan mudharabah di 
KSPPS SAJ Pengging Boyolali.Indikator pada variabel pengetahuan dapat 
mempengaruhi pedagang terhadap keputusan simpanan mudharabah dapat 
diketahui bahwa pada kuesioner mayoritas responden menjawab setuju. Karena 
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anggota memiliki terhadap pengetahuan akan indikator yang disebutkan pada 
variabel pengetahuan.  
Hasil wawancara dengan ibu Tri yang mempunyai usaha berjualan bahan 
kue dan plastik berlokasi di daerah pasar pengging. Ibu Tri menyampaikan bahwa 
melakukan simpanan mudharabah karena mengetahui tentang produk yang 
dijelaskan oleh pihak KSPPS SAJ mengenai simpanan  mudharabah . Ibu Tri 
menyampaikan bahwa simpanan mudharabah sangat membantu beliau dalam 
menyisihkan sebagian keuntungan dalam berjualan. Ketika saya tanyakan 
mengenai kepercayaan ibu Tri menjawab masih meragukan karena beliau tidak 
mengetahui lokasi dari KSPPS SAJ. Ibu Tri merasa puas mengenai pelayanan 
yang diberikan oleh pihak KSPPS SAJ. Mereka merasa puas karena sistem jemput 
bola yang diberikan pihak KSPPS SAJ sangat membantu pedagang yang 
waktunya hanya habis di pasar. 
Hasil penelitian ini dapat didiskusikan dengan penelitian Dita Permata 
Syafitri (2014). Dengan hasil penelitian bahwa variabel. Sampel pada penelitian 
75 responden, yaitu donatur Baitul Maal Hidayatullah Cabang Kediri. Dalam 
penelitian tersebut variabel pengetahuan dapat mempengaruhi perilaku konsumen 
dalam mengambil keputusan.  
Sedangkan dalam penelitian ini dilakukan di KSPPS SAJ Pengging 
Boyolali. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 58 responden 
yang merupakan pedagang pasar Pengging yang melakukan simpanan 
mudharabah. Kuesioner yang diberikan kepada responden memiliki indikator 
pengetahuan tentang karakteristik atau atribut produk, pengetahuan tentang 
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manfaat produk, dan pengetahuan tentang kepuasan yang diberikan produk 
konsumen. 
Berdasarkan kedua penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan 
lokasi yang berbeda, jumlah responden yang berbeda, serta indikator yang 
berbeda, dapat memberikan hasil yang sama yaitu variabel pengetahuan (X1)  
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap pengambilan keputusan. 
4.3.2. Pengaruh Kepercayaan terhadap Keputusan Simpanan Mudharabah 
Kepercayaan adalah keyakinan bahwa penyedia jasa dapat 
menggunakannya sebagai alat untuk menjalin hubungan jangka panjang pada 
nasabah yang akan dilayani (Sumarwan, 2004). Kepercayaan  ada ketika sebuah 
kelompok percaya kepada sifat terpecaya dan integritas mitra. Kelompok 
terpecaya perlu memiliki integritas tinggi dapat dipercaya, yang diasosiasikan, 
dengan kualitas yaitu: konsisten, kompeeten, jujur, adil, dan bertanggung jawab 
(Sangadji dan Sopiah, 2013: 204).  
Hasil penelitian bahwa variabel kepercayaan memiliki nilai         sebesar 
0,822 >         (1,67303) dengan nilai probabilitas sebesar 0,415 berarti lebih 
besar dari 0,05    ditolak, yang artinya kepercayaan tidak berpengaruh terhadap 
keputusan pedagang Pasar Pengging melakukan simpanan mudharabah di KSPPS 
SAJ. 
Berpengaruhnya tidak signifikannya variabel kepercayaan terhadap 
keputusan simpanan di KSPPS SAJ Pengging Boyolali dapat dilihat dari nilai 
thitung < ttabel, dimana pada hasil penelitian variabel kepercayaan  (x2) didapat nilai 
67 
 
 
 
thitung sebesar 0,822 sementara ttabel sebesar 1,67303, dalam hal ini thitung < ttabel 
dengan nilai probabilitas sebesar 0,415 yang berarti lebih besar dari 0,05. Maka 
dapat disimpulkan bahwa variabel kepercayaan (x2) berpengaruh tidak signifikan 
terhadap keputusan simpanan mudharabah di KSPPS SAJ Pengging Boyolali. 
Penelitian ini menunjukkan kepercayaan tidak berpengaruh terhadap keputusan 
simpanan mudharabah sehingga dugaan adanya pengaruh kepercayaan terhadap 
simpanan mudharabah tidak terbukti atau tidak dapat diterima.  
Dikatakan berpengaruh tidak berpengaruh, disini dapat ditunjukkan pada 
hasil kuesioner penelitian, dimana hasil kuesioner dari indikator pertanyaan 
variabel kepercayaan yang berupa komposisi kepercayaan kepada pelayanan 
pegawai KSPPS SAJ, kepercayaan kepada pihak KSPPS SAJ, dan kepercayaan 
terhadap fasilitas yang disediakan di KSPPS SAJ yang dapat tidak berpengaruh 
terhadap indikator keputusan simpanan mudharabah (y). hal ini mengindikasikan 
bahwa variabel kepercayaan belum tentu mempengaruhi keputusan simpanan 
mudharabah. 
Hasil wawancara dengan ibu Lestari salah satu anggota simpanan 
mudharabah di KSPPS SAJ Pengging Boyolali, bahwa ibu Lestari merupakan 
pedagang warung nasi di pasar Pengging. Ibu Lestari tertarik melakukan simpanan 
karena sadar untuk menyisihkan sebagian penghasilan yang didapatkan setelah 
berjualan untuk membayar kontrakan di Pasar Pengging. Ibu Lestari mengetahui 
bahwa simpanan mudharabah tidak menggunakan bunga. Ketika saya tanyakan 
mengenai kepercayaan beliau menjawab untuk kepercayaan dirinya masih ragu 
karena dari pengalaman yang dulu  ibu Lestari pernah melakukan simpanan di 
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lembaga keuangan lain yang alamatnya sama dengan KSPPS SAJ  tetapi tabungan 
dari ibu Lestari tidak kembali dan pihak dari lembaga keuangan tersebut tidak 
kembali. Selain itu ibu Lestari lebih mengutaman faktor pelayanan yang diberikan 
oleh KSPPS SAJ Pengging. 
Dari hasil wawancara dengan ibu Lestari, dapat dilihat bahwa variabel 
kepercayaan tidak berpengaruh karena banyak dari pedagang yang telah 
mengalami hal yang pahit yaitu penyelewengan kepercayaan simpanan yang 
dimana lembaga keuangan tidak mengembalikan simpanan para nasabah. 
Kepercayaan dalam indikator kepercayaan terhadap fasilitas dan kepercayaan 
terhadap pihak KSPPS SAJ berpengaruh terhadap variabel keputusan simpanan 
dalam indikator memutuskan simpanan dan indikator terisnpirasi berada di skala 
cukup setuju. 
Hasil penelitian ini dapat didiskusikan dengan penelitian Seminari dan 
Pratiwi (2015), yang menunjukkan bahwa variabel kepercayaan dapat 
mempengaruhi keputusan memilih koperasi. Penelitian ini dilakukan di Koperasi 
Simpan Pinjam Dauh Ayu Denpasar. Sampel yang digunakan pada penelitian 
berjumlah 98 responden, yaitu nasabah Koperasi Simpan Pinjam Dauh Ayu 
Denpasar. Dengan indikator pertanyaan kepercayaan terhadap fasilitas, pihak dan 
pelayanan Koperasi Simpan Pinjam. 
Sedangkan dalam penelitian ini dilakukan di KSPPS SAJ Pengging 
Boyolali. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 58 responden 
yang merupakan anggota simpanan mudharabah. Kuesioner yang diberikan 
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kepada responden variabel kepercayaan memiliki indikator komposisi 
kepercayaan kepada pelayanan pegawai, kepercayaan terhadap fasilitas di KSPPS 
SAJ, dan kepercayaan kepada pihak KSPPS SAJ. 
Berdasarkan kedua penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan 
lokasi yang berbeda, serta indikator yang sama, dapat memberikan hasil yang 
berbeda yaitu variabel kepercayaan pada penelitian Seminari dan Pratiwi  
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap keputusan nasabah pada simpanan 
mudharabah, sedangkan penelitian ini variabel kepercayaan memiliki hasil yang 
tidak berpengaruh terhadap keputusan simpanan mudharabah. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel kepercayaan penelitian ini tidak 
berpengaruh langsung terhadap keputusan simpanan mudharabah, tetapi di daerah 
lain teori diatas bisa berlaku pada lembaga keuangan lain yang melayani simpanan 
mudharabah. Hal ini disebabkan karena anggota lebih mengutamakan faktor lain 
diluar faktor kepercayaan dalam memutuskan simpanan mudharabah, alasan 
lainnya yaitu banyak dari pedagang pasar pengging yang tidak mengetahui 
mengenai lokasi dari KSPPS SAJ karena dengan adanya pelayanan yang 
menggunakan sistem jemput bola.   
4.3.3. Pengaruh Pelayanan terhadap Keputusan Simpanan Mudharabah 
  Pelayanan adalah tingkat keunggulan yang diharapkan atas tingkat 
keunggulan tersebut untuk memenuhi kebutuhan pelanggan, untuk memberikan 
pelayanan yang baik dibutuhkan kesungguhan yang mengandung unsur kecepatan, 
keramahan, kenyamanan yang terintergrasi. Keputusan nasabah dalam menabung 
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dipengaruhi oleh layanan yang diberikan oleh lembaga keuangan, kualitas layanan 
yang diberikan oleh perusahaan adalah sebagai kemudahan yang diberikan oleh 
perusahaan terhadap konsumennya baik dari segi fisik maupun nonfisik.  
 Sesuai dengan pendapat diatas, hasil penelitian bahwa variabel pelayanan 
memiliki nilai         sebesar 3,282 >         (1,67303) dengan nilai probabilitas 
sebesar 0,002 berarti lebih kecil dari 0,05 maka    diterima, yang artinya 
pelayanan berpengaruh positif terhadap keputusan pedagang melakukan simpanan 
mudharabah KSPPS SAJ Pengging Boyolali. 
 Berpengaruhnya variabel pelayanan terhadap keputusan simpanan 
mudharabah di KSPPS SAJ Pengging Boyolali dapat dilihat dari nilai thitung > ttabel 
dengan nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05, dimana pada hasil penelitian 
variabel pelayanan (X3) didapat nilai thitung sebesar 3,282 sementara ttabel sebesar 
1,67303, dalam hal ini thitung > ttabel dengan nilai probabilitas pada variabel 
pendapatan sebesar 0,002 sehingga lebih kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel pelayanan (X3) berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan 
simpanan mudharabah di KSPPS SAJ Pengging Boyolali. 
Dikatakan berpengaruh positif dan disini dapat ditunjukkan pada hasil 
kuesioner penelitian, dimana hasil kuesioner dari indikator pertanyaan variabel 
pelayanan yang berupa kehandalan, daya tanggap, empati, jaminan, dan bukti fisik 
yang dapat berpengaruh terhadap indikator keputusan simpanan mudharabah. Hal 
ini mengindikasikan bahwa variabel pelayanan dengan indikator tersebut dapat 
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mempengaruhi keputusan simpanan mudharabah, dibuktikan dengan pengisian 
kuesioner mayoritas anggota menjawab setuju. 
Hasil wawancara dengan ibu Rahayu merupakan salah satu anggota 
simpanan mudharabah di KSPPS SAJ Pengging Boyolali. Menyadari bahwa 
kebutuhan untuk melakukan simpanan mudharabah, Ibu Rahayu berjualan 
sayuran di pasar pengging melakukan simpanan mudharabah untuk berjaga-jaga 
apabila anaknya masuk kuliah. Setiap harinya ibu Rahayu menabung sebesar Rp 
10.000, ibu Rahayu merasa puas dengan pelayanan yang diberikan oleh pihak 
KSPPS SAJ. Ibu Rahayu mengatakan bahwa pelayanan KSPPS sangat membantu 
pedagang kecil untuk menyisihkan pendapatannya dengan tidak harus direpotkan 
dengan pergi kekantor. 
Hasil penelitian ini dapat didiskusikan dengan penelitian Farisa, Budi, dan 
Minarsih (2016). Dengan hasil penelitian bahwa variabel pelayanan mempunyai 
pengaruh terhadap keputusan pembelian. Sedangkan dalam penelitian ini 
dilakukan di KSPPS SAJ Pengging Boyolali. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini berjumlah 58 responden yang merupakan anggota simpanan 
mudharabah. Kuesioner yang diberikan kepada responden memiliki indikator 
kehandalan, daya tanggap, empati, jaminan, dan bukti fisik. 
Berdasarkan kedua penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan 
lokasi yang berbeda, jumlah responden yang berbeda, serta indikator yang 
berbeda, dapat memberikan hasil yang sama yaitu variabel pelayanan (x3)  
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap pengambilan keputusan. 
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BAB V 
PENUTUP 
2.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pengetahuan berpengaruh 
positif terhadap keputusan anggota KSPPS SAJ Pengging Boyolali dalam 
menggunakan simpanan mudharabah. Sehingga semakin baiknya 
pelayanan kepada anggota dan anggota merasa puas, maka anggota akan 
memberikan relevansi kepada calon anggota simpanan mudharabah untuk  
mengambil keputusan simpanan mudharabah di KSPPS SAJ Pengging 
Boyolali. 
2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kepercayaan tidak 
berpengaruh terhadap keputusan anggota KSPPS SAJ Pengging Boyolali 
dalam menggunakan simpanan mudharabah. Terdapat faktor lain yang 
mempengaruhi keputusan simpanan mudharabah, dan apabila KSPPS 
lebih meningkatkan kepercayaan yang diberikan kepada nasabah dari 
lembaga keuangan lain dan mampu bersaing, maka anggota akan 
memustuskan simpanan mudharabah di KSPPS SAJ Pengging Boyolali. 
3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pelayanan berpengaruh 
positif terhadap keputusan anggota KSPPS SAJ Pengging Boyolali dalam 
menggunakan simpanan mudharabah. KSPPS SAJ dituntut lagi lebih 
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meningkatkan pelayanan yang diberikan kepada anggota agar lebih dapat 
bersaing dengan lembaga keuangan yang ada di sekitar pasar pengging. 
 
2.2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan antara lain: 
1. Ruang lingkup penelitian ini terbatas pada anggota simpanan 
mudharabah di KSPPS Sarana Aneka Jasa Pengging Boyolali, 
sehingga untuk mendapatkan kesimpulan yang bersifat secara general 
maka perlu dilakukan penelitian lebih luas dengan memperluas obyek 
penelitian. 
2. Penelitian ini hanya menguji variabel pengetahuan, kepercayaan dan 
pelayanan terhadap keputusan simpanan mudharabah, padahal masih 
ada faktor lain yang dapat mempengaruhi keputusan pembiayaan 
mudharabah terbutkti dari nilai Adjusted R Square  hanya sebesar 
64,9% jadi masih 35,1% dipengaruhi faktor lain diluar penelitian. 
3. Penelitian ini dilakukan dengan metode survei melalui kuesioner dan 
wawancara, sehingga kemungkinan pendapat responden tidak 
tertangkap secara nyata. 
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2.3. Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, 
maka dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:  
1. Bagi KSPPS Sarana Aneka Jasa Pengging Boyolali 
a. Diharapkan dapat lebih meningkatkan kualitas variabel 
pengetahuan, memberikan lebih keyakinan dan kepercayaan 
bahwa KSPPS SAJ benar-benar lembaga keuangan syariah yang 
resmi dan baik, memberikan pelayanan yang lebih ramah terhadap 
pedagang pasar Pengging serta kecepatan dan ketepatan dalam 
memproses simpanan yang masuk. Hal ini diyakini akan membuat 
keputusan anggota lebih meningkat. 
b. Untuk meningkatkan keputusan anggota dilakukan dengan cara 
sebagai berikut:  
1) Lebih menyesuaikan kepada tingkat keuntungan yang 
diperoleh anggota. 
2) Meningkatkan citra dengan memberikan pelayanan yang 
unggul dalam simpanan kepada setiap anggota. 
2. Bagi peneliti selanjutnya 
a. Peneliti selanjutnya untuk mengembangkan intrumen yang lebih 
baik dan memperluas objek dalam penelitian. 
b. Peneliti selanjutnya diharapakan agar dapat menambah variabel 
lain yang dapat mempengaruhi keputusan simpanan mudharabah 
anggota KSPPS SAJ Pengging Boyolali. 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1: Jadwal Penelitian 
No 
 
Bulan Oktober Agustus September Oktober November 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Pengajuan 
Judul  
 x x                 
2. Observasi 
Tempat 
  x x x x   x x x x         
3. Konsultasi     x x x x x x x x x x x x x x x  
4. BAB I     x x x x x x x  
  
      
5. BAB II     x x x x x x x x  
 
      
6. BAB III      x x x x x x x  
 
      
7. Seminar 
Proposal 
            x x 
 
     
8. Pengolahan 
Data 
             x x x x    
9. Penyusunan 
BAB IV 
          x x x x x x x 
  
 
10. Penyusunan 
BAB V 
          x x x x x x x    
11. Munaqosyah                  x x  
12. Revisi Skripsi                   x x 
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Lampiran 2: Kuesioner Penelitian 
KUESIONER 
Kepada 
Anggota KSPPS Sarana Aneka Jasa Pengging, Boyolali 
Di Tempat 
Assalamu’alaikum wr.wb 
Dengan Hormat, 
Dalam rangka penelitian tugas akhir/ skripsi pada program strata 1 (S1) Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta, saya: 
Nama  : Choirul Huda 
Jurusan : Perbankan Syariah 
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 
Bermaksud mengadakan penelitian yang berjudul “Pengaruh Pengetahuan, 
Kepercayaan, dan Pelayanan Terhadap Keputusan Pedagang Pasar Pengging 
Melakukan Simpanan Mudharabah di KSPPS Sarana Aneka Jasa Pengging, 
Boyolali”. Sehubungan dengan hal itu, mohon bantuan ibu untuk meluangkan waktu 
guna mengisi kuisioner penelitian ini. Mengingat pentingnya data ini, saya 
mengharap agar kuisioner ini diisi dengan lengkap dan kondisi sebenarnya. Jawaban 
dari ibu hanya digunakan untuk penelitian, dan kerahasiaanya saya jaga dengan hati- 
hati. 
Atas ketersediannya ibu saya ucapkan terima kasih. 
Wassalamu‟alaikum wr. wb. 
 
 
        Hormat saya, 
 
 
        Choirul Huda 
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PETUNJUK PENGISIAN 
1. Mohon kuisioner di isi ibu untuk menjawab pertanyaan yang telah disediakan. 
2. Berikan tanda Ceklis (√) pada kolom yang tersedia dan pilih sesuai keadaan yang 
sebenarnya. 
3. Dalam jawaban pertanyaan ini tidak ada jawaban salah dan benar. Oleh sebab itu 
usahakan agar tidak ada jawaban yang dikosongkan. 
4. Jawaban dan identitas dari ibu tidak akan dipublikasikan dan dijaga kerahasiaanya. 
5. Saya mengucapkan terima kasih kepada ibu atas partisipasinya pada penelitian ini. 
IDENTITAS RESPONDEN 
1. Nama : 
 
2. Alamat :  
 
3. Usia : 
20-30 Tahun   41-50 Tahun 
31-40  Tahun      > 50 Tahun 
4. Pendidikan terakhir anda: 
Tidak sekolah   SMA/ Sederajat 
SD/ Sederajat   Diploma 
SMP/ Sederajat  Sarjana 
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 FAKTOR-FAKTOR  
Berikan tanda Ceklist (√)pada daftar pertanyaan di bawah ini dengan memperhatikan 
bobot kategoris sebagai berikut : 
SS = Sangat Setuju  
S = Setuju 
CS = Cukup Setuju 
TS = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 
No. 
Pertanyaan 
SS 
(Sangat 
Setuju) 
S 
(Setuju) 
CS 
(Cukup 
Setuju) 
TS 
(Tidak 
Setuju) 
STS 
(Sangat 
Tidak 
Setuju) 
Pengetahuan (X1) 
1. Saya mengetahui tentang 
simpanan mudharabah di 
KSPPS SAJ 
     
2. Saya mengetahui manfaat dari 
simpanan mudharabah di 
KSPPS SAJ tidak ada unsur 
riba 
     
3.  Saya merasa puas dengan 
adanya simpanan mudharabah 
di KSPPS SAJ 
     
 
Kepercayaan  (X2) 
SS 
(Sangat 
Setuju) 
S 
(Setuju) 
CS 
(Cukup 
Setuju) 
TS 
(Tidak 
Setuju) 
STS 
(Sangat 
Tidak 
Setuju) 
1.  Saya percaya melakukan 
simpanan mudharabah di 
KSPPS SAJ karena pelayanan 
pegawai 
     
2. Saya percaya melakukan 
simpanan mudharabah di 
KSPPS SAJ karena fasilitas 
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yang disediakan 
3. Saya percaya terhadap pihak 
KSPPS SAJ 
     
 
Pelayanan (X3) 
SS 
(Sangat 
Setuju) 
S 
(Setuju) 
CS 
(Cukup 
Setuju) 
TS 
(Tidak 
Setuju) 
STS 
(Sangat 
Tidak 
Setuju) 
1.  Fasilitas di KSPPS Sarana 
Aneka Jasa nyaman 
     
2. KSPPS Sarana Aneka Jasa 
menyediakan layanan sesuai 
dengan yang dijanjikan 
     
3. Karyawan memproses dengan 
cepat atas transaksi yang 
dilakukan anggotanya 
     
4. Karyawan memiliki 
pengetahuan yang cukup dalam 
memberikan informasi tentang 
simpanan mudharabah kepada 
anggotanya. 
     
5. Karyawan KSPPS Sarana 
Aneka Jasa selalu melayani 
anggota dengan sopan dan 
ramah. 
     
 
Keputusan Simpanan (Y) 
SS 
(Sangat 
Setuju) 
S 
(Setuju) 
CS 
(Cukup 
Setuju) 
TS 
(Tidak 
Setuju) 
STS 
(Sangat 
Tidak 
Setuju) 
1. Saya sadar terhadap kebutuhan 
untuk melakukan simpanan 
mudharabah  
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2. Saya aktif dalam mencari 
informasi tentang simpanan 
mudharabah  
     
3. Saya memilih simpanan 
mudharabah dari informasi 
yang saya peroleh 
     
4. Saya menentukan pilihan 
keputusan simpanan 
mudharabah di KSPPS SAJ 
sesuai kebutuhan 
     
5. Saya merasa puas terhadap 
simpanan mudharabah di 
KSPPS SAJ 
     
6. Saya akan merekomendasikan 
ke orang lain mengenai 
simpanan mudharabah KSPPS 
SAJ 
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Lampiran 3: Data Kuesioner 
Variabel Pengetahuan dan Kepercayaan 
No 
Pengetahuan  
(X1) Total 
Keperceyaan  
(X2) Total 
1 
4 5 4 13 4 4 4 12 
2 
5 5 5 15 5 5 5 15 
3 
5 4 5 14 5 5 5 13 
4 
5 5 5 15 5 5 5 13 
5 
5 5 5 15 5 5 5 13 
6 
5 4 5 14 4 4 4 12 
7 
5 4 5 14 4 4 4 11 
8 
4 4 4 12 3 4 4 11 
9 
4 4 4 12 4 4 4 11 
10 
3 4 3 10 4 4 3 11 
11 
5 5 5 15 5 5 5 13 
12 
4 4 4 12 5 5 5 13 
13 
4 4 4 12 4 4 4 11 
14 
5 4 5 14 5 5 5 15 
15 
4 4 4 12 4 4 4 11 
16 
4 5 4 13 5 5 5 15 
17 
5 5 5 15 4 4 4 12 
18 
4 5 4 13 4 4 4 11 
19 
3 4 3 10 4 4 4 11 
20 
4 4 4 12 5 5 5 11 
21 
4 4 4 12 5 5 5 11 
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22 
4 4 4 12 4 4 4 12 
23 
5 4 5 14 5 4 5 14 
24 
3 4 3 10 4 4 5 13 
25 
4 4 4 12 4 4 4 12 
26 
4 4 4 12 4 4 5 13 
27 
4 5 4 13 4 4 5 11 
28 
5 5 5 15 5 5 5 15 
29 
4 4 4 12 4 5 4 13 
30 
4 4 4 12 4 5 5 12 
31 
4 4 4 12 5 4 4 12 
32 
5 4 5 14 5 5 5 13 
33 
3 4 3 10 4 4 5 12 
34 
4 4 4 12 4 5 4 13 
35 
4 4 4 12 4 4 5 12 
36 
4 4 4 12 4 4 4 12 
37 
4 4 4 12 4 5 5 12 
38 
4 4 4 12 4 5 4 13 
39 
5 4 5 14 5 5 5 15 
40 
5 4 5 14 4 4 4 10 
41 
4 4 4 12 4 4 4 12 
42 
4 5 4 13 5 5 5 11 
43 
5 5 5 15 5 5 5 15 
44 
4 5 4 13 4 4 4 12 
45 
4 4 4 12 5 5 4 14 
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46 
4 4 4 12 4 4 5 11 
47 
3 4 3 10 4 4 4 12 
48 
4 5 4 13 5 5 4 14 
49 
4 4 4 12 5 5 4 12 
50 
5 4 4 13 5 5 5 13 
51 
5 4 4 13 5 4 4 13 
52 
5 4 4 13 5 3 3 11 
53 
5 4 4 13 5 5 5 15 
54 
4 5 4 13 5 4 4 13 
55 
4 5 4 13 5 4 5 13 
56 
4 4 4 12 5 5 5 15 
57 
4 4 5 13 5 5 5 12 
58 
3 5 4 12 4 4 4 12 
Variabel Kepercayaan dan Keputusan 
Kepercayaan (X3) Total 
Keputusan Pembiayaan 
(Y) Total 
4 4 4 5 4 21 5 5 5 4 4 4 31 
3 3 3 5 5 19 5 5 5 5 5 5 35 
5 4 4 5 5 23 4 4 4 5 5 5 32 
5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 35 
5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 35 
4 4 4 5 5 22 4 4 4 4 4 4 28 
5 5 5 5 5 25 5 4 4 4 4 4 29 
4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 28 
4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 28 
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3 4 3 4 3 17 4 4 4 4 3 3 26 
5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 35 
5 5 5 4 4 23 4 4 4 5 5 5 32 
4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 28 
4 4 4 5 5 22 4 4 4 5 5 5 32 
4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 5 29 
4 4 4 4 4 20 4 5 5 5 5 5 34 
5 5 5 5 5 25 5 5 5 4 4 4 31 
4 4 5 5 4 22 5 5 5 4 4 4 31 
4 3 3 3 3 16 4 4 4 4 4 4 28 
4 3 4 4 4 19 4 4 4 5 5 5 32 
4 4 4 4 4 20 4 4 4 5 5 5 32 
3 4 4 4 4 19 4 4 4 4 4 4 28 
5 4 4 5 5 23 5 4 4 4 5 5 31 
4 4 4 3 3 18 3 4 4 4 5 5 29 
3 3 4 4 4 18 4 4 4 4 4 4 28 
4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 5 5 30 
4 5 4 4 4 21 4 5 5 4 5 5 32 
4 5 5 4 5 23 4 5 5 5 5 5 34 
4 4 4 4 4 20 4 5 4 5 4 4 31 
4 4 4 5 4 21 4 4 4 5 5 5 32 
3 3 4 4 4 18 4 4 4 4 4 4 28 
5 4 4 4 5 22 4 4 4 5 5 5 32 
4 4 4 4 3 19 4 4 4 4 5 5 30 
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4 4 4 4 4 20 4 5 4 5 4 4 31 
3 4 4 4 4 19 4 5 4 4 5 5 31 
3 4 5 5 4 21 4 5 4 4 4 4 29 
4 4 4 5 4 21 4 5 4 5 5 5 33 
5 5 5 5 4 24 4 5 4 5 4 4 31 
4 4 5 5 5 23 5 5 4 5 5 5 34 
4 5 4 5 5 23 5 5 4 4 4 4 30 
4 5 4 4 4 21 4 4 4 4 4 4 28 
4 4 5 4 4 21 5 4 5 5 5 5 34 
4 4 5 4 5 22 5 4 4 5 5 5 33 
5 5 4 4 4 22 4 4 4 4 4 4 28 
5 4 4 4 4 21 4 4 5 5 4 4 31 
5 3 5 5 4 22 4 4 4 4 5 5 30 
4 3 4 5 3 19 4 4 4 4 4 4 28 
4 5 4 5 4 22 4 5 5 5 4 4 32 
3 4 4 5 4 20 4 4 4 5 4 4 30 
4 4 4 5 4 21 4 5 4 5 5 5 33 
4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 28 
3 3 3 4 4 17 4 4 4 3 3 3 24 
4 4 4 4 4 20 5 4 5 5 5 5 34 
4 4 4 4 4 20 5 4 5 4 5 5 32 
4 4 4 4 4 20 5 4 5 4 5 5 32 
4 4 4 4 4 20 5 5 4 4 5 5 32 
5 5 5 5 5 25 5 5 4 4 5 5 32 
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Lampiran 4: Identitas Responden 
No Nama Jenis Kelamin Usia Pendidikan 
1. E 
Ulfah P 20-30 SMA 
2.  
Daryani P 41-50 SD 
3.  
Dian S P 20-30 SMA 
4.  
Windari P 31-40 SMP 
5.  
Elsa T P 20-30 SMA 
6.  
Narsimah P 31-40 SMP 
7.  
Sri Suyamti P 31-40 SMA 
8.  
Kisni N P 41-50 SMP 
9.  
Sri Suharti P 41-50 SMP 
10.  
Rubinem p >50 SD 
11.  
Maryani P 41-50 SMP 
12.  
Sugiyani P 31-40 SD 
13.  
Setyowati P 31-40 SMP 
14.  
Ny Paiyem P >50 SD 
15.  
Ning S P 20-30 SMA 
16.  
Rahayu L P 31-40 SMP 
17.  
Taslimah P 31-40 SMP 
18.  
Tutik R P 41-50 SD 
19.  
Sri Rahayu P 41-50 SMP 
20.  
Tuminah p >50 SD 
21.  
Nining Sri P 20-30 SMA 
22.  
Sri Parjanti P >50 SMP 
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23.  
Marsinah P 31-40 SD 
24.  
Widati M P 41-50 SMP 
25.  
Jumiyati P >50 SMP 
26.  
Desi S P 20-30 SMA 
27.  
Sri Wahyu P 41-50 SMP 
28.  
Etix Desi P 20-30 SMA 
29.  
Mega H P 20-30 SMA 
30.  
Yuliana P 20-30 SMA 
31.  
Warsiti P >50 SMP 
32.  
Tugiyanti P 41-50 SMA 
33.  
Etik P 31-40 SMP 
34.  
Suwarni P >50 SD 
35.  
Wahyuni P 31-40 SMA 
36.  
Muji Rahayu P 41-50 SMP 
37.  
Tatik P 41-50 SD 
38.  
Maryanti P 41-50 SD 
39.  
Supami P 41-50 SMP 
40.  
Ina P 31-40 SMA 
41.  
Parto wiyono P 41-50 SMP 
42.  Nurul Chotimah P 20-30 Diploma  
43.  Endang P 31-40 SMA 
44.  Suharni P 41-50 SMP 
45.  Tri P 41-50 SMP 
46.  Purwanti  P 31-40 SMA 
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47.  Mulyani  P 41-50 SMP 
48.  Nur Aini P 31-40 SMA 
49.  Hana Fauzia P 20-30 Sarjana 
50.  Anik  P 20-30 SMA 
51.  Cucun  P 31-40 SMP 
52.  Tarti  P 41-50 SMP 
53.  Daryati  P 31-40 SMP 
54.  Sari  P 31-40 SMA 
55.  Lestari P 41-50 SMP 
56.  Tina irawati P 20-30 Diploma  
57.  Febryana  P 31-40 SMA 
58.  Suci Wulandari P 20-30 SMA 
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Lampiran 5: Hasil Olah Data 
Uji Validitas 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 58 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 58 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.891 17 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Tntng_SimpX1 69.24 27.906 .570 .884 
ManfaatX1 69.17 29.724 .421 .888 
Merasa_PuasX1 69.28 27.326 .728 .878 
Pel_PegawaiX2 69.00 28.947 .486 .887 
Fasilitas_DisediakanX2 69.02 28.298 .607 .882 
PihakX2 69.00 28.105 .599 .883 
FasilitasX3 69.38 28.415 .482 .887 
Layanan_SesuaiX3 69.36 28.796 .437 .889 
MemprosesX3 69.28 28.484 .561 .884 
Penge_CukupX3 69.09 29.133 .433 .889 
SopanX3 69.28 27.326 .728 .878 
SadarY 69.16 28.975 .520 .885 
MencariY 69.07 29.644 .401 .889 
MemilihY 69.17 29.759 .414 .889 
MenentukkanY 69.05 28.611 .554 .884 
PuasY 68.97 28.104 .598 .883 
RekomendasikanY 68.95 28.260 .571 .884 
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Uji Reabilitas 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.814 4 
 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
X1 12.71 1.325 58 
X2 13.38 1.349 58 
X3 20.95 2.139 58 
Y 26.43 2.078 58 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
X1 60.76 21.695 .696 .759 
X2 60.09 22.185 .633 .780 
X3 52.52 16.851 .604 .797 
Y 47.03 15.823 .720 .727 
 
Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 58 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1.19821523 
Most Extreme Differences 
Absolute .085 
Positive .085 
Negative -.042 
Kolmogorov-Smirnov Z .644 
Asymp. Sig. (2-tailed) .802 
a. Test distribution is Normal. 
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b. Calculated from data. 
 
 
 
Uji Multikolonearitas 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) -3.754 6.142  -.611 .544   
X1 .906 .230 .432 3.937 .000 .978 1.023 
X2 .215 .262 .090 .822 .415 .989 1.011 
X3 .652 .199 .360 3.282 .002 .980 1.020 
a. Dependent Variable: Y 
 
Uji Heteroskedastisitas 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1.920 1.566  1.226 .225 
X1 .050 .077 .096 .655 .515 
X2 .008 .081 .013 .100 .921 
X3 -.085 .059 -.209 -1.438 .156 
a. Dependent Variable: abs 
 
 
Uji F 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 164.388 3 54.796 36.157 .000
b
 
Residual 81.836 54 1.515   
Total 246.224 57    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 
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Uji Determinasi 
Model Summary
b 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
 
1 .817
a
 .668 .649 1.231 1.472 
 
 
 
 
 
Uji hipotesis 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) -3.754 6.142  -.611 .544   
X1 .906 .230 .432 3.937 .000 .978 1.023 
X2 .215 .262 .090 .822 .415 .989 1.011 
X3 .652 .199 .360 3.282 .002 .980 1.020 
a. Dependent Variable: Y 
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Lampiran 6: Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 7: Daftar Riwayat Hidup  
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Alamat   : Danyung 03/04, Kwarasan, Grogol, Sukoharjo 
Riwayat Pendidikan  : 
1. TK Al-Islam 1 Jamsaren  (2001-2002) 
2. SD Al-Islam 2 Surakarta  (2002-2008) 
3. SMP 1 Al-Islam Surakarta   (2008-2011) 
4. SMAN 2 Surakarta   (2011-2014) 
5. IAIN Surakarta    (2014-2018) 
Pengalaman Magang  : KSPPS Sarana Aneka Jasa Pengging, Boyolali. 
 
